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ii  

RINGKASAN 

 SIABON (Sistem Absensi Online) merupakan sebuah platform aplikasi yang 

berfungsi sebagai pencatat presensi pegawai (mobile attendance) dengan fitur 

yang memungkinkan pegawai dapat melakukan pencatatan kehadiran kerja 

menggunakan smartphone sekaligus memberikan kemudahan pada sisi badan 

kepegawaian untuk memantau jam kerja pegawai. Aplikasi SIABON 

menghadirkan fitur validasi seperti global positioning system (GPS) untuk 

mendeteksi lokasi absensi pegawai dan fitur pengenalan wajah (face recognition) 

sehingga proses absensi dapat dilakukan lebih akurat dan higienis. Aplikasi 

absensi online SIABON terintegrasi demi perbaikan kinerja dan kedisiplinan 

pegawai ASN melakui aplikasi handphone. Aplikasi ini digunakan oleh semua 

pegawai daerah di Provinsi jambi sehingga tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui analisis kepuasan pengguna dalam menggunakan aplikasi SIABON 

di Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jambi menggunakan Metode End User 

Computing Satisfaction (EUCS). 

 Penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana. Regresi sederhana 

dapat dianalisis karena didasari oleh hubungan fungsional atau hubungan sebab 

akibat (kausal) variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Analisis regresi 

sederhana yang dilakukan dalam penelitian ini, dilakukan dengan memasukkan 

lima variabel independen terdiri atas isi, kekakuratan, bentuk, kemudahan dan 

ketepatan waktu, serta satu variabel dependen yaitu kepuasan pelanggan. 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa peneliti mendapati 2 

hipotesis yang diterima dan dianggap memenuhi kepuasaan pengguna, yaitu 

variabel kemudahan berpengaruh terhadap kepuasan belajar dengan sig<0.05 

yaitu (0.001), dan variabel format berpengaruh terhadap kepuasan belajar dengan 

sig <0.05 yaitu (0.025). Peneliti mendapati 3 hipotesis ditolak pada penelitian ini 

dianggap tidak memenuhi kepuasan pengguna, yaitu variabel isi tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan belajar dengan sig >0.05 yaitu (0.947), variabel 

keakuratan tidak berpengaruh terhadap kepuasan belajar dengan sig >0.05 yaitu 

(0.183), dan variabel ketepatan waktu tidak berpengaruh terhadap kepuasan 

pengguna dengan sig >0.05 yaitu (0.727).  

 Hal itu dapat diartikan bahwa aplikasi SIABON hanya memenuhi tingkat 

kepuasan dari segi kemudahan dan format. Oleh karena itu diharapkan 

pengembang sistem dapat mengoptimalkan aplikasi dari segi isi, keakuratan, dan 

ketepatan waktunya  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Bidang IT yang semakin maju dan berkembang seiring dengan kebutuhan 

pengguna untuk memperoleh suatu karya atau inovasi maksimal serta 

memperoleh kemudahan dalam berbagai aktivitas untuk mencapai suatu tujuan 

(Kaiser & Prange, 2004). Perkembangan teknologi tidak hanya merambah pada 

bidang teknologi saja, tetapi sudah merambah ke semua bidang. Salah satu 

bidang yang mendapatkan dampak yang cukup berarti dengan perkembangan 

teknologi adalah bidang perkantoran dan pemerintahan. Seperti yang kita tahu 

bahwa sistem informasi atau teknologi informasi memiliki peran penting dalam 

sebuah organisasi, yaitu mendukung proses bisnis dan operasi, mendukung 

pengambilan keputusan oleh pegawai dan manajer, dan mendukung strategi 

untuk keunggulan (O'Brien & Marakas, 2007:2). Hal ini didukung dengan 

pernyataan Suzanto & Sidartha (2015)yang menyatakan bahwa pemanfaatan 

sistem informasi dan teknologi informasi dalam menyajikan kebutuhan informasi 

yang cepat, handal dan akurat sangat diperlukan. 

 Setiap institusi sekarang ini sudah didukung oleh sistem informasi untuk 

memudahkan kegiatan. Sistem yang banyak dilakukan disebuah institusi 

terutama perkantoran, diantaranya sistem pelayanan, jaringan, dan lain 

sebagainya). Pemanfaatan sistem di suatu institusi sudah menjadi umum. Sistem 

sudah menjadi salah satu prasarana untuk mendukung semua proses yang 

terjadi mulai dari administrasi sampai kegiatan. Ketersediaan sistem sudah 

merupakan hal mutlak dan harus ada. Saat ini untuk sebuah institusi 

kehadirannya sangat membantu. 

 Pemerintah Provinsi Jambi belakangan ini terus menggenjot tingkat disiplin 

bagi ASN & pegawai pemerintahan. Salah satu inovasi yang diambil oleh Pemprov 

Jambi adalah menerapkan SIABON absensi dengan lokasi sistem wajah berbasis 

teknologi informasi (TI) (Ariansyah, 2022). Sistem absensi tersebut diuji coba 

tahun 2020 lalu Ketika pandemic COVID-19 hingga saat ini diterapkan untuk 

seluruh pegawai dan ASN Pemprov Jambi. Sistem absensi SIABON dibangun 

dengan teknologi canggih dimana pengguna yang akan mengabsen diri tinggal 

berdiri di depan layar handphone dan menyalakan GPS kemudian proses absensi 

dapat diselesaikan. Dengan diterapkannya sistem absensi SIABON di 

Pemertintahan Provinsi Jambi, kini pegawai tidak lagi mengabsen secara 

konvensional atau manual dengan menuliskan tanda tangan di atas kertas atau 

pun menggunakan fingerprint. 
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 Demikian pula dengan Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jambi yang 

menggunakan aplikasi SIABON. Menurut Kadis Koperasi dan UKM Provinsi 

Jambi Sardaini (2022) Dengan perkembangan teknologi informasi yang kian 

pesat, Dinas Pemerintahan Koperasi dan UKM Provinsi Jambi diharapkan 

mampu menyesuaikan dan memaksimalkan potensi dalam upaya membawa 

terhadap perubahan yang semakin maju. Oleh karena itu Dinas Pemerintahan 

Koperasi dan UKM Provinsi Jambi telah menggunakan teknologi dalam berbagai 

kegiatan perusahaan termasuk dalam pengelolaan sistem informasi sumber daya 

manusia. Saat ini berbagai kegiatan pengelolaan pegawai Dinas Pemerintahan 

Koperasi dan UKM Provinsi Jambi salah satunya adalah pelaporan daftar hadir 

yang dialihkan dari pemindai sidik jari (fingerprint) ke aplikasi mobile. Adanya 

peralihan sistem ini memiliki alasan yang jelas yaitu Dinas Pemerintahan 

Koperasi dan UKM Provinsi Jambi sadar adanya potensi penularan COVID19 

melalui pemakaian mesin fingerprint bersama-sama. 

 Selain itu, Dinas Pemerintahan Koperasi dan UKM Provinsi Jambi 

menginginkan sistem pelaporan kehadiran pegawai yang lebih detail seperti 

pelaporan koordinat lokasi, uraian kegiatan dan dokumentasi sehingga data 

pelaporan kehadiran pegawai ini dapat membantu penilaian kinerja. Dinas 

Pemerintahan Koperasi dan UKM Provinsi Jambi mengharapkan perubahan ini 

mampu memudahkan absensi para pegawai terutama bagi mereka yang tidak 

bertugas didalam kantor. Sistem pelaporan kehadiran yang dialihkan dari 

pemindai sidik jari (fingerprint) ke aplikasi mobile SIABON turut memengaruhi 

pengelolaan data sumber daya manusia. Data kehadiran telah terkoneksi dengan 

data kepegawaian lainnya yaitu penggajian, cuti, pelatihan dan informasi 

personal pegawai sehingga data kepegawaian Dinas Pemerintahan Koperasi dan 

UKM Provinsi Jambi telah terkomputerisasi. Data kepegawaian yang telah 

terkomputerisasi dalam suatu sistem mempercepat proses pengumpulan 

informasi sehingga memudahkan pengambilan data (Sardaini, 2022). 

 Penelitian ini memfokuskan pada Aplikasi SIABON yang merupakan aplikasi 

mobile milik Pemerintah Provinsi Jambi untuk mencatat kehadiran pegawai. 

Secara umum aplikasi ini dibuat untuk para pegawai Pemerintah Provinsi Jambi 

dalam melaporkan kehadiran secara terperinci karena didalamnya memuat 

laporan pendukung seperti koordinat lokasi, uraian kegiatan, dokumentasi dan 

lain-lain. Pada dasarnya aplikasi ini dibuat untuk meningkatkan kepraktisan dan 

kemudahan bagi para pegawainya (Johansyah, 2021). Tetapi belum diketahui 

secara pasti apakah aplikasi SIABON sesuai dengan yang diharapkan dan apakah 

pegawai benar-benar merasakan kepuasaan aplikasi tersebut.  Untuk itu perlu 

dilakukan sebuah penelitian tentang kepuasan pengguna teknologi tersebut 
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sehingga hasilnya dapat menjadi bahan evaluasi. Namun setelah peneliti 

melakukan pengamatan langsung tentang sistem dengan beberapa pengguna 

sistem absensi SIABON di Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jambi, para pegawai 

masih belum merasa puas terhadap aplikasi SIABON, hal ini dapat dibuktikan 

melalui hasil wawancara dengan beberapa pegawai yang belum merasakan 

kepuasaan terhadap aplikasi SIABON. Sebagian besar pegawai menyatakan 

bahwa penggunaan sistem ini susah digunakan. Selain itu juga para pegawai 

mengeluh sistem sering mengalami gangguan, sistem absensi akan mengalami 

error dan memerlukan waktu yang lebih untuk melakukan absensi apalagi di jam 

masuk kantor 7:15 dan jam pulang kantor 4:15 sehingga pegawai yang telah 

datang pun tercatat terlambat di aplikasi SIABON, dan ketidakakuratan titik 

lokasi aplikasi saat melakukan absensi, misalnya pegawai telah berada dikantor 

tapi pada aplikasi SIABON tidak bisa melakukan absensi karna jarak keberadaan 

diluar kantor. 

 Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan, sistem ini masih 

perlu diteliti tingkat kepuasannya. Penelitian dapat dilakukan dengan berbagai 

pendekatan teori dan model. Salah satu model untuk memprediksi dan 

menjelaskan kepuasan penggunaan teknologi komputer adalah end user 

computing satisfaction (EUCS). Metode EUCS dipilih karena mampu memberikan 

penjelasan yang akurat dan sederhana untuk memprediksi kepuasaan pengguna 

terhadap suatu aplikasi. Rini (2019) menyebutkan, model EUCS merupakan 

salah satu model yang paling banyak digunakan dalam penelitian teknologi 

informasi dan telah terbukti menjadi model teoritis yag sangat berguna dalam 

membantu memahami dan menjelaskan perilaku pemakai dalam implemntasi 

sistem informasi. 

 End User Computing Satisfaction (EUCS) adalah metode untuk mengukur 

tingkat kepuasan dari pengguna suatu sistem aplikasi dengan membandingkan 

antara harapan dan kenyataan dari sebuah sistem informasi (Prasetya & 

Harjanto, 2020)). Definisi End User Computing Satisfaction dari sebuah sistem 

informasi adalah evaluasi secara keseluruhan dari para pengguna sistem 

informasi yang berdasarkan pengalaman mereka dalam menggunakan sistem 

tersebut (Dalimunthe & Ismiati, 2016)). Model evaluasi EUCS ini 

dikembangkan oleh Doll & Torkzadeh pada tahun 1988 dimana keduanya 

menekankan pada kepuasan (satisfaction) pengguna akhir terhadap aspek 

teknologi. Penilaian kepuasan tersebut    dilihat dari lima buah 

perspektif/dimensi yakni, isi (content), keakuratan (accuracy), bentuk (format), 

kemudahan penggunaan (ease of use), dan ketepatan waktu (timeliness). 
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 Kepuasan pengguna merupakan sikap positif terhadap sistem layanan 

aplikasi SIABON karena adanya keselarasan antara apa yang diharapkan dengan 

kenyataan. Setiap pengguna memiliki tingkat kepuasan masing-masing yang 

berbeda-beda. Semakin banyak aspek yang memenuhi keinginan maka semakin 

tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan. Apabila para pegawai merasakan puas 

maka akan menghasilkan sikap positif dan sebaliknya apabila pegawai 

merasakan belum puas maka akan menimbulkan sikap negatif yang bisa saja 

menceritakan pengalaman buruk atau baiknya kepada orang lain. Pegawai 

sebagai pengguna tentunya mengharapkan kepuasan yang maksimal dari setiap 

layanan yang ada di kantor Pemerintahan Daerah yang dapat menunjang kinerja. 

Oleh karena itu, peneliti merasa perlu dilakukannya penelitian ini untuk 

mengukur kepuasan pengguna aplikasi SIABON dengan metode EUCS. 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka diangkatlah topik 

penelitian dengan judul “Analisis Kepuasan Pengguna Dalam Menggunakan 

Aplikasi Absensi Siabon di Dinas Koperasi Dan UKM Provinsi Jambi 

Menggunakan Metode End User Computing Satisfaction (Eucs)”.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

rumusan masalah yang akan dikaji lebih lanjut adalah:  

1. Apakah variabel isi (Content) berpengaruh secara positif terhadap 

kepuasan pengguna aplikasi SIABON? 

2. Apakah variabel keakuratan (Accuracy) berpengaruh secara positif 

terhadap kepuasan pengguna aplikasi SIABON? 

3. Apakah variabel format berpengaruh secara positif terhadap kepuasan 

pengguna aplikasi SIABON? 

4. Apakah variabel kemudahan penggunaan (Ease Of Use) berpengaruh 

secara positif terhadap kepuasan pengguna aplikasi SIABON? 

5. Apakah variabel ketepatan waktu (Timeline) berpengaruh secara positif 

terhadap kepuasan pengguna aplikasi SIABON? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh variabel isi (Content) berpengaruh secara 

positif terhadap kepuasan pengguna aplikasi SIABON? 

2. Untuk mengetahui pengaruh variabel keakuratan (Accuracy) 

berpengaruh secara positif terhadap kepuasan pengguna aplikasi 

SIABON? 
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3. Untuk mengetahui pengaruh variabel Format berpengaruh secara positif 

terhadap kepuasan pengguna aplikasi SIABON? 

4. Untuk mengetahui pengaruh variabel kemudahan penggunaan (Ease Of 

Use) berpengaruh secara positif terhadap kepuasan pengguna aplikasi 

SIABON? 

5. Untuk mengetahui pengaruh variabel ketepatan waktu (Timeline) 

berpengaruh secara positif terhadap kepuasan pengguna aplikasi 

SIABON? 

1.4 Batasan Masalah 

 Batasan masalah penelitian ini hanya dikonsentrasikan pada: 

1. Penelitian dilakukan pada Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jambi  

2. Responden pada peneltian ini adalah pegawai Dinas Koperasi dan UKM 

Provinsi Jambi  

3. Evaluasi menggunakan metode EUCS yang bertujuan untuk melakukan 

analisis kepuasan pengguna aplikasi SIABON 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi pengaruh faktor-faktor 

tertentu yang memengaruhi kepuasan penggunaan aplikasi SIABON oleh 

pegawai Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Jambi dengan pendekatan End 

User Computing Satisfaction (Eucs)) 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi peneliti, Sebagai wadah dalam mempraktikan ilmu yang didapat selama 

di bangku kuliah.  

b. Bagi institusi, dengan adanya penelitian ini maka diharapkan dapat 

memberikan masukan pemikiran bagi Diskominfo Provinsi Jambi, serta 

sebagai bahan pertimbangan dalam perbaikan kualitas layanan SIABON. 

c. Bagi bidang ilmu pengetahuan, penelitian ini juga dapat dijadikan referensi 

untuk studi-studi serupa di masa yang akan datang yang akan diteliti oleh 

peneliti selanjutnya.
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II. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Analisis 

Pengertian analisis dalam kamus Bahasa Indonesia adalah Penyelidikan 

terhadap suatu peristiwa (perbuatan) untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya (sebab musabab) dimana penguraian suatu pokok atau berbagai 

bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti secara 

keseluruhan. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya. Menurut Dwi Prastowo analisis diartikan 

sebagai penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian 

itu sendiri, serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang 

tepat dan pemahaman arti keseluruhan. 

Menurut Nasution dalam (Sugiyono, 2015:154), analisis memerlukan daya 

kreatif serta kemampuan intelektual yang tinggi. Tidak ada cara tertentu yang 

dapat diikuti untuk mengadakan analisis, sehingga setiap peneliti harus mencari 

sendiri metode yang dirasakan cocok dengan sifat penelitiannya. Objek yang 

sama bisa diklasifikasikan lain oleh peneliti yang berbeda. Spradley dalam 

(Sugiyono, 2015:147) mengatakan bahwa analisis adalah sebuah kegiatan untuk 

mencari suatu pola selain itu analisis merupakan cara berpikir yang berkaitan 

dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, 

hubungan antar bagian dan hubungannya dengan keseluruhan. 

The Liang Gie (1998:26) mengemukakan analisis adalah segenap 

rangkaian perubahan pikiran yang menelaah sesuatu secara mendalam terutama 

mempelajari bagian-bagian dari suatu kebulatan untuk mengetahui ciri- ciri 

masing–masing bagian, hubungannya satu sama lain dan peranannya dalam 

keseluruhan yang bulat itu.Selanjutnya Komaruddin (2014:31) mengemukakan 

Analisis adalah kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi 

komponen, sehingga dapat mengenal tandatanda komponen, hubungannya satu 

sama lain dan fungsi masingmasing dalam suatu keseluruhan. Menurut Handoko 

(2011:24) analisis secara sistematik adalah mengumpulkan, mengevaluasi dan 

mengorganisasi informasi tentang sesuatu pekerjaan-pekerjaan 

Berdasarkan pengertian analisis yang dikemukakan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa analisis adalah bukan hanya sekedar penelusuran atau 

penyelelidikan, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara 

sungguh-sunggguh dengan menggunakan pemikiran yang kritis untuk  
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memperoleh kesimpulan dari apa yang ditaksir. Selain itu, maka analisis 

menyangkut beberapa unsur pokok antara lain sebagai berikut: 

1. Analisis merupakan suatu perbuatan atau rangkaian perbuatan yang 

didasari pikiran yang logis mengenai suatu hal yang ingin diketahui. 

2. Mempelajari bagian pembagian secara rinci dan cermat sehingga apa yang 

ingin diketahui menjadi gambaran yang utuh dan jelas. 

3. Ada tujuan yang ingin dicapai yaitu pemahaman yang tepat terhadap sebuah 

objek kajian. 

2.2 Kepuasan Pengguna   

Kepuasan pengguna adalah hasil dari proses perbandingan antara kinerja 

yang dirasakan dan harapan yang diinginkan (Prasetya & Harjanto, 2020). Jika 

harapan dari pengguna suatu sistem ataupun aplikasi tersebut telah tercapai 

maka timbul keinginan untuk melakukan transaksi secara berulang dan juga 

akan menimbulkan sifat kesetiaan untuk menggunakan sistem secara berulang. 

Kepuasan pengguna termasuk hal yang paling penting dan utama dalam 

menjalankan sebuah bisnis usaha. Menurut pernyataan W. H. Delone and E. R. 

McLean (1992:20) mengungkapkan bahwa pengukuran kepuasan pengguna yang 

memiliki tingkat validitas yang tinggi mengartikan bahwa tingkat keberhasilan 

suatu sistem juga tinggi maka dapat diartikan bahwa sistem tersebut dapat 

dikatakan sudah memenuhi kebutuhan pengguna.  

Menurut Kotler dan Keller (Tjiptono, 2014: 369-370), mengemukakan 4 

metode untuk mengukur kepuasan pengguna, yaitu: 

1. Sistem keluhan dan saran 

Sebuah perusahaan yang berfokus pada pelanggan mempermudah 

pelanggannya untuk memberikan saran, pendapat dan keluhan mereka. 

Media yang digunakan meliputi kotak saran yang di letakkan di tempattempat 

strategis, menyediakan kartu komentar, saluran telepon khusus dan 

sebagainya. Tetapi karena metode ini cenderung pasif, maka sulit 

mendapatkan gambaran lengkap mengenai kepuasan dan tidak kepuasan 

pelanggan. Tidak semua pelanggan yang tidak puas lantas akan 

menyampaikan keluhannya. Bisa saja mereka langsung beralih ke perusahaan 

lain dan tidak akan menjadi pelanggan perusahaan tersebut lagi. 

2. Survei kepuasan pelanggan 

Umumnya banyak penelitian mengenai kepuasan pelanggan di lakukan 

dengan menggunakan metode survei baik melalui pos, telepon maupun 

wawancara pribadi. Pengukuran kepuasan pelanggan melalui metode ini dapat 

dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya: 
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a. Directly Reported Satisfaction Pengukuran dilakukan secara langsung 

melalui pertanyaan. 

b. Derived Dissatisfaction Pertanyaan yang di ajukan menyangkut 2 hal 

utama, yaitu besarnya harapan pelanggan terhadap atribut tertentu dan 

besarnya kinerja yang telah mereka rasakan atau terima. 

c. Problem Analysis Pelanggan yang dijadikan responden, diminta untuk 

mengungkapkan 2 hal pokok yaitu: masalah-masalah yang mereka hadapi 

berkaitan dengan penawaran dari menajemen perusahaan dan saran-saran 

untuk melakukan perbaikan. 

d. Importance-Performance Analysis Dalam tehnik ini responden diminta 

meranking berbagai elemen dari penawaran berdasarkan derajat 

pentingnya setiap elemen tersebut. Selain itu juga, responden diminta 

merangking seberapa baik kinerja perusahaan dalam masing-masing 

elemen tersebut. 

3. Ghost Shopping 

Metode ini dilaksanakan dengan cara memperkerjakan beberapa orang (ghost 

shopper) untuk berperan atau bersikap sebagai pelanggan potensial produk 

perusahaan dan pesaing. Lalu ghost shopper menyampaikan temuan-

temuannya mengenai kekuatan dan kelemahan produk perusahaan pesaing 

berdasarkan pengalaman mereka dalam pembelian produk-produk tersebut. 

Selain itu para ghost shopper juga datang melihat langsung bagaimana 

karyawan berinteraksi dan memperlakukan para pelanggannya. Tentunya 

karyawan tidak boleh tahu kalau atasannya baru melakukan penilaian akan 

menjadi bias. 

4. Lost customer analysis 

Pihak perusahaan berusaha menghubungi para pelanggannya yang sudah 

berhenti menjadi pelanggan atau beralih ke perusahaan lain. Yang diharapkan 

adalah memperoleh informasi bagi perusahaan untuk mengambil kebijakan 

selanjutnya dalam rangka meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. 

Menurut Tjiptono (2014:371), kepuasan pelanggan telah menjelma 

menjadi kewajiban bagi setiap organisasi bisnis, peneliti pemasaran, eksekutif 

bisnis, bahkan politisi. Kualitas jasa yang unggul dan konsisten dapat 

menumbuhkan kepuasan konsumen dan akan memberikan berbagai manfaat 

seperti: 

1. Berdampak positif pada loyalitas pelanggan 

2. Berpotensi menjadi sumber pendapatan masa depan (terutama melalui 

pembelian ulang, cross-selling, dan up-selling). 



 
 
 

9 
 

 
 

3. Menekan biaya transaksi pelanggan di masa depan (terutama biayabiaya 

komunikasi pemasaran, penjualan, dam layanan pelanggan). 

4. Menekan volatilitas dan risiko berkenaan dengan prediksi aliran kas masa 

depan. 

5. Meningkatkan toleransi harga (terutama kesediaan pelanggan untuk 

membayar harga premium dan pelanggan cenderung tidak mudah tergoda 

untuk beralih pemasok). 

6. Rekomendasi gethok tular positif. 

7. Pelanggan cenderung lebih reseptif terhadap product-line extensions, brand 

extensions, dan new add-on services yang ditawarkan perusahaan. 

8. Meningkatkan bargaining power relatif perusahaan terhadap jaringan 

pemasok, mitra bisnis, dan saluran distribusi 

2.3 Konsep Data Sistem Informasi 

Sistem adalah “Jaringan kerja dariprosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Sistem juga merupakan kumpulan 

elemen- elemen yang saling terkait dan bekerja sama untuk memproses masukan 

(input) yang ditunjukan kepada sistem tersebut dan mengolah masukan tersebut 

sampai menghasilkan keluaran (output) yang diinginkan “Sistem adalah suatu 

jaringan kerja dari prosedur-proseduryang saling berhubungan, berkumpul 

bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk tujuan tertentu”. 

(Gunawan, Rahadian and Purwanti, 2019:36). Dengan Dengan demikian, secara 

sederhana sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari 

unsur atau variable-variabel yang saling terorganisir, saling berinteraksi dan 

saling bergantung satu sama lain. 

Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang lebih 

berarti bagi penerimanya, dan bermanfaat dalam mengambil sebuah keputusan 

(Gunawan, Rahadian, dan Purwanti, 2019). Informasi merupakan hasil 

pengolahan data sehingga menjadi bentuk yang penting bagi penerimanya dan 

mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang dapat 

dirasakan akibatnya secara langsung saat itu juga atau secara tidak langsung 

pada saat mendatang (Sutanta, 2011:23). Jadi, informasi adalah data yang telah 

diolah untuk menghasilkan suatu output, hasil tersebut bermanfaat bagi 

penerimanya di masa sekarang maupun di masa yang akan datang untuk 

membantu dalam pembuatan keputusan. 

Sistem informasi adalah sesuatu yang berhubungan dalam 

mengumpulkan (atau mendapatkan kembali), memproses, meyimpan dan 
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mendistribusikan informasi untuk pendukung pengambilan keputusan dan 

kendali dalam suatu organisasi itu system (Ramen, Simamarta, dan Rahma 

2022:6). Sistem Informasi adalah suatu sistem yang tujuannya menghasilkan 

informasi. Sebagai suatu sistem, untuk dapat memahami sistem informasi, akan 

lebih baik jika konsep dari sistem itu dipahami terlebih dahulu. Demikian juga 

sebagai sistempenghasil informasi, maka konsep informasi perlu dipahami 

terlebih dahulu (Andriani, Ridarmin and Kurniawan, 2018). Sistem informasi 

adalah gabungan dari manusia, alat teknologi, media, prosedur dan pengendalian 

yang bermaksud menata jaringan komunikasi yang penting, proses atas 

transaksi-transaksi tertentu dan rutin, membantu manajemen dan pemakai 

internal dan eksternal dan menyediakan dasar pengambilan keputusan yang 

tepat (Daranatha, 2009:45). 

Menurut Hall dalam (Kadir, 2014:64), sistem informasi merupakan 

rangkaian prosedur formal di mana data dikelompokkan, diproses menjadi 

informasi, dan didistribusikan kepada penggunanya. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa sistem informasi adalah komponen- komponen yang saling bekerjasama 

untuk memproses data menjadi sebuah informasi untuk mendukung 

pengambilan keputusan bagi perusahaan. 

Menurut O’Brien (2005:10), terdapat tiga peran utama sistem informasi 

dalam bisnis, yaitu: 

1. Mendukung Proses Bisnis dan Operasional 

Mulai dari akuntansi sampai dengan penelusuran pesanan pelanggan, 

sistem informasi menyediakan dukungan bagi manajemen dalam operasi 

atau kegiatan bisnis sehari-hari. 

2. Mendukung Pengambilan Keputusan 

Sistem informasi akan membantu para manajer membuat keputusan yang 

lebih baik, lebih cepat, dan lebih bermakna. 

3. Mendukung Strategi Untuk Keunggulan Kompetitif 

Sistem informasi yang dirancang untuk membantu pencapaian sasaran 

strategis perusahaan dapat menciptakan keunggulan bersaing di pasar. 

2.4 Absensi 

Kehadiran Menurut Gunawan, Rahadian dan Purwanti (2019)  absensi 

adalah suatu pendataan kehadiran, bagian dari pelaporan aktifitas suatu 

institusi, atau komponen institusi itu sendiri yang berisi data-data kehadiran 

yang disusun dan diatur sedemikian rupasehingga mudah untuk dicari dan 

dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh pihak yang 

berkepentingan. Kita mengenal beberapa jenis absensi. Yang membedakan jenis-
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jenis absensi Tersebut adalah cara penggunaannya, dan tingkat daya gunanya 

Secara umum jenis-jenis absensi dapat di kelompokkan menjadi dua, yaitu: 

1. Absensi manual, adalah cara pengentrian kehadiran dengan cara 

menggunakan pena (tanda tangan) 

2. Absensi nonmanual (dengan menggunakan alat), adalah suatu cara 

pengentrian kehadiran dengan menggunakan system terkomputerisasi, biasa 

menggunakan kartu dengan barcode, finger print ataupun dengan 

mengentrikan nip dan sebagainya. 

2.5 Aplikasi Mobile 

Aplikasi mobile atau sering juga disingkat dengan istilah Mobile Apps 

adalah aplikasi dari sebuah perangkat lunak yang dalam pengoperasiannya dapat 

berjalan diperangkat mobile (Smartphone, Tablet, dan iPad), dan memiliki sistem 

operasi yang mendukung perangkat lunak (Bustami, 2022:15). Platform 

pendistribusibusian aplikasi mobile yang tersedia, biasanya dikelola oleh owner 

dari mobile operating system, seperti store (Apple App), store (Google Play), Store 

(Windows Phone) dan world (BlackBerry App) (Siegler, 2008:4). Aplikasi mobile 

dapat berasal dari aplikasi yang sebelumnya telah terpasang didalam perangkat 

mobile maupun juga yang dapat diunduh melalui tempat pendistribusiannya. 

Aplikasi mobile dapat membantu pengguna untuk lebih mudah mengakses 

layanan internet menggunakan perangkat mobile mereka (Wang, & Yang, 2013:3). 

Aplikasi Mobile adalah alat terapan yang difungsikan secara khusus dan 

terpadu sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya (Sutabri, 2012:93). Menurut 

Dhanta dalam Sanjaya (2015:36) aplikasi mobile adalah software yang dibuat oleh 

suatu perusahaan komputer untuk mengerjakan tugas-tugas tertentu, Menurut 

Pramana (2012:9), aplikasi mobile adalah suatu unit perangkat lunak yang sibuat 

untuk melayani kebutuhan akan beberapa aktivitas seperti system perniagaan, 

game pelayanan masyarakat, periklanan, atau semua proses yang hampir 

dilakukan manusia. Selanjutnya, menurut Sri Widianti (2009:23) Aplikasi mobile 

adalah aplikasi yang telah dirancang khusus untuk platform mobile (misalnya 

iOS, android atau windows mobile). Selain itu, aplikasi merupakan program yang 

siap pakai dalam menjalankan perintah pengguna terhadap pemrosesan data 

yang diinginkan sehingga menghasilkan sebuah input dan output sesuai dengan 

harapan, sedangkan mobile adalah perpindahan dari satu tempat ke tempat yang 

lain. Secara lebih lengkap, aplikasi mobile merupakan program siap pakai yang 

melakukan fungsi tertentu yang dipasang pada perangkat mobile(Siregar, 2016). 

Aplikasi mobile juga dikenal sebagai suatu aplikasi yang bisa diunduh dan 
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mempunyai fungsi tertentu sehingga menambah fungsionalitas dari perangkat 

mobile (Irsan, 2015) 

Jadi dapat disimpulkan bahwa aplikasi mobile adalah sekumpulan 

perintah atau kode yang disusun secara sistematik untuk menjalankan suatu 

perintah yang diberikan oleh manusia melalui komponen diperangkat mobile 

Smartphone, Tablet, iPod yang digunakan oleh manusia dalam menjalankan 

program aplikasi, dengan demikian bisa membantu manusia untuk memberikan 

solusi dari apa yang diinginkan. 

2.6 Aplikasi SIABON 

  

Gambar 1: Tampilan Aplikasi SIABON 
 

SIABON (Sistem Absensi Online) merupakan sebuah platform aplikasi 

yang berfungsi sebagai pencatat presensi pegawai (mobile attendance) dengan 

fitur yang memungkinkan pegawai dapat melakukan pencatatan kehadiran kerja 

menggunakan smartphone sekaligus memberikan kemudahan pada sisi badan 

kepegawaian untuk memantau jam kerja pegawai. Aplikasi SIABON 

menghadirkan fitur validasi seperti global positioning system (GPS) untuk 

mendeteksi lokasi absensi pegawai dan fitur pengenalan wajah (face recognition) 

sehingga proses absensi dapat dilakukan lebih akurat dan higienis. Aplikasi 

absensi online SIABON terintegrasi demi perbaikan kinerja dan kedisiplinan 

pegawai ASN melakui aplikasi handphone.  

Awal mulanya aplikasi SIABON (Sistem Absensi Online) diciptakan untuk 

pelaporan lokasi keberadaan ASN selama libur nasional Idul Fitri yang 
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didasarkan pada tujuan untuk menekan penyebaran Covid-19, dengan 

memedomani Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi (PAN RB) Nomor 55 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas 

Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 46 Tahun 2020 tentang Pembatasan Kegiatan Bepergian Ke Luar Daerah 

dan/atau Kegiatan Mudik dan/atau Cuti Bagi Aparatur Sipil Negara dalam Upaya 

Pencegahan Penyebaran COVID-19, dalam rangka pembatasan mudik lebaran 

bagi Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Pemerintah Provinsi Jambi. 

Pemerintah Provinsi Jambi melalui Badan Kepegawaian Daerah Provinsi 

Jambi dan Dinas Komunikasi dan Informatika memastikan pelaksanaan 

Pembatasan Kegiatan Bepergian ke Luar Daerah dan/atau Mudik dan/atau Cuti 

bagi Pegawai Aparatur Sipil Negara selama Libur Nasional dengan memantau 

keberadaan Aparatur Sipil Negara Pemerintah Provinsi Jambi melalui Aplikasi 

Sistem Absensi Online (SiAbOn) yang dilakukan pada pagi dan sore dari tanggal 

23 s/d 25 Mei 2020. Sistem absensi tersebut diuji coba tahun 2020 lalu. Pada 

Februari 2022 sistem dinyatakan sempurna dan diterapkan untuk seluruh 

pegawai dan staff semua kantor Dinas Pemerintah Provinsi Jambi. Sistem absensi 

wajah dibangun dengan teknologi canggih dimana pengguna yang akan 

mengabsen diri tinggal berdiri di depan layar handphone dan menghadap ke layar 

sekitar lima detik. Dari proses ini maka proses absensi dapat diselesaikan. Fitur-

fitur yang disediakan untuk guru dan pegawai untuk absensi kehadiran dan 

rekapan kehadiran pegawai dan staff. Dengan diterapkannys sistem absensi 

SIABON, kini pegawai tidak lagi mengabsen secara manual/konvensional dengan 

membubuhkan tanda tangan di atas kertas. 

Menurut Johansyah aplikasi Sistem Absensi Online (SiAbOn) sudah 

mendekati bagus dan lancar, namun dalam penerapannya sebagian Aparatur 

Sipil Negara tidak melakukan absensi secara online karena memiliki kendala 

antara lain: tidak memiliki hand phone Android, kesulitan dalam mendapatkan 

sinyal jaringan di lokasi tempat tinggalnya, sedikit sulit mengakses pada saat jam 

tertentu dikarenakan aplikasi dibuka secara bersamaan oleh seluruh Aparatur 

Sipil Negara. “Namun secara keseluruhan Aplikasi berjalan lancar,” kata 

Johansyah. Johansyah menerangkan, laporan Kehadiran Aparatur Sipil Negara 

Pemerintah Provinsi Jambi tanggal 23 s/d 25 Mei 2020, persentase yang 

melakukan absensi sebesar 92,35% dan yang tidak melakukan absensi 7,65% 

dari jumlah keseluruhan Aparatur Sipil Negara Pemerintah Provinsi Jambi 

sebanyak 11.214. Jika dilihat dari data tersebut aplikasi Siabon mendapat 

sambutan positif sehingga digunakan sampai sekarang.  
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Namun setelah peneliti membaca ulasan aplikasi SIABON dan melakukan 

observasi awal sistem dengan beberapa pengguna sistem absensi SIABON di 

Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jambi, Aplikasi SIABON masih belum 

dikatakan bisa diterima dengan baik oleh pegawai, hal ini dapat dibuktikan 

melalui hasil wawancara dengan beberapa pegawai yang belum bisa menerima 

kemajuan teknologi saat ini. Bagi mereka yang masih buta terhadap teknologi 

akan menyatakan bahwa penggunaan sistem ini susah digunakan. Selain itu juga 

pengguna akan mengeluh saat sistem mengalami gangguan dan ketika wifi kantor 

bermasalah ataupun jaringan seluler mengalami gangguan, maka sistem absensi 

akan mengalami error dan memerlukan waktu yang lebih untuk melakukan 

absensi ulang. 

2.7 EUCS (End User Computing Satisfaction) 

End User Computing Satisfaction (EUCS) adalah metode untuk mengukur 

tingkat kepuasan dari pengguna suatu sistem informasi dengan membandingkan 

antara harapan dan kenyataan (Prasetya & Harjanto, 2020). Definisi End User 

Computing Satisfaction dari sebuah sistem informasi adalah evaluasi secara 

keseluruhan dari para pengguna sistem informasi yang berdasarkan pengalaman 

mereka dalam menggunakan sistem tersebut. Model evaluasi EUCS ini 

dikembangkan oleh Doll & Torkzadeh (1988). 

Kelebihan dari EUCS ini adalah adalah metode ini sangat cocok untuk 

digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan karena variabel dan indikator 

sesuai dengan permasalahan yang terdapat pada aplikasi SIABON dan metode 

EUCS ini lebih efektif dibandingkan metode lain yang digunakan untuk 

mengukur tingkat kepuasaan suatu sistem atau aplikasi. Evaluasi dengan 

menggunakan model ini lebih menekankan kepuasan pengguna akhir terhadap 

aspek teknologi, dengan menilai isi, keakuratan, format, waktu dan kemudahan 

penggunaan dari sistem. Model EUCS dapat digambarkan seperti 

Gambar 2: Model EUCS 
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Menurut William J. Doll dan Gholamreza Torkzadeh dalam (Dalimunthe & 

Ismiati, 2016) berikut adalah penjelasan dari tiap dimensi yang diukur dengan 

metode End User Computing Satisfaction:   

1. Dimensi Content 

Dimensi content mengukur kepuasan pengguna ditinjau dari sisi isi dari suatu 

sistem. Isi dari sistem biasanya berupa fungsi dan modul yang dapat 

digunakan oleh pengguna sistem dan juga informasi yang dihasilkan oleh 

sistem. Dimensi content juga mengukur apakah sistem menghasilkan 

informasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Semakin lengkap modul 

dan informasi yang diberikan sistem maka tingkat kepuasan dari pengguna 

akan semakin tinggi 

2. Dimensi Accuracy 

Dimensi Accuracy mengukur kepuasan pengguna dari sisi keakuratan data 

ketika sistem menerima input kemudian mengolahnya menjadi informasi. 

Keakuratan sistem diukur dengan melihat seberapa sering sistem 

menghasilkan output yang salah ketika mengolah input dari pengguna, selain 

itu dapat dilihat pula seberapa sering terjadi error atau kesalahan dalam 

proses pengolahan data. 

3. Dimensi Format 

Dimensi format mengukur kepuasan pengguna dari sisi tampilan dan estetika 

antar muka sistem, format laporan atau informasi yang dihasilkan oleh sistem 

apakah antarmuka dari sistem itu menarik dan apakah tampilan dari sistem 

memudahkan pengguna ketika menggunakan sistem sehingga secara tidak 

langsung dapat berpengaruh terhadap tingkat efektifitas dari pengguna. 

4. Dimensi Ease of Use 

Dimensi Ease of Use mengukur kepuasan pengguna dari sisi kemudahan 

pengguna atau user friendly dalam menggunakan sistem seperti proses 

memasukkan data, mengolah data dan mencari informasi yang dibutuhkan. 

5. Dimensi Timeliness 

Dimensi Timeliness mengukur kepuasan pengguna dari sisi ketepatan waktu 

sistem dalam menyajikan atau menyediakan data dan informasi yang 

dibutuhkan oleh pengguna. Sistem yang tepat waktu dapat dikategorikan 

sebagai sistem real-time, berarti setiap permintaan atau input yang dilakukan 

oleh pengguna akan langsung diproses dan output akan ditampilkan secara 

cepat tanpa harus menunggu lama 
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2.8. Hipotesis 

Morissan (2015:45) mengutip pernyataan Roger dan Dominick 

mendefinisikan hipotesis sebagai “suatu pernyataan formal mengenai hubungan 

antara variabel, dan diuji secara langsung. Berdasarkan model penelitian diatas 

hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah penulis menggunakan 5 

variabel bebas yaitu isi (Content), bentuk (Format), keakuratan (Accuracy), 

kemudahan penggunaan (Ease of Use), dan ketepatan waktu (Timelines) dan satu 

variabel terikat yaitu kepuasan pengguna. Dalam penelitian ini pengujian 

dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (α =5%). Apabila nilai 

signifikansi < α, maka terdapat pengaruh secara bersama-sama antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan latar belakang serta 

rumusan masalah pada bab I, maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Subiyakto & Ahlan (2014) menjelaskan bahwa 

variabel content pada model penelitian ini berada dalam dimensi input dan 

variabel ini memungkinkan mempengaruhi variabel lainnya dalam dimensi 

proses dan output. Semakin besar persepsi positif pengguna aplikasi terhadap 

isi aplikasi maka semakin besar pula persepsi kepuasan pengguna aplikasi. 

Dari pernyataan tersebut didapatkan hipotesis sebagai berikut 

H1 = Variabel isi (content) berpengaruh secara positif terhadap kepuasan 

pengguna aplikasi SIABON 

H0 = Variabel isi (content tidak berpengaruh secara positif terhadap 

kepuasan pengguna aplikasi SIABON 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Sari & Syamsudin (2017), Pengaruh positif 

dalam hipotesis ini menunjukkan bahwa semakin besar persepsi positif 

pengguna aplikasi terhadap keakuratan informasi yang dihasilkan oleh 

aplikasi, semakin besar pula persepsi kepuasan pengguna aplikasi. Maka 

didapatkan hipotesis sebagai berikut. 

H2 = Variabel keakuratan (accuracy) berpengaruh secara positif terhadap 

kepuasan pengguna aplikasi SIABON 

H0 = Variabel keakuratan (accuracy) tidak berpengaruh secara positif 

terhadap kepuasan pengguna aplikasi SIABON 

c. Bentuk atau tampilan dar aplikasi berpengaruh positif terhadap kepuasan 

pengguna aplikasi. Hasil pengujian hipotesis pada penelitian Sari & 

Syamsudin (2017) menjelaskan bahwa semakin besar persepsi kepuasan 

pengguna sebuah aplikasi makan semakin besar juga persepsi positif 

pengguna aplikasi. 

H3 = Variabel format berpengaruh secara positif terhadap kepuasan 

pengguna aplikasi SIABON  
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H0 = Variabel format tidak berpengaruh secara positif terhadap kepuasan 

pengguna aplikasi SIABON 

e. Rasman (2012) menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan ini 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna akhir. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa semakin mudah sebuah aplikasi 

dioperasikan oleh pengguna, maka tingkat kepuasan pengguna terhadap 

sistem tersebut makin meningkat. 

H4 = Variabel kemudahan penggunaan (ease of use) berpengaruh secara 

positif terhadap kepuasan pengguna aplikasi SIABON 

H0 = Variabel kemudahan penggunaan (ease of use) tidak berpengaruh 

secara positif terhadap kepuasan pengguna aplikasi SIABON 

f. Rasman (2012) menunjukkan bahwa variabel ketepatan waktu berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna akhir. 

H5= Variabel ketepatan waktu (Timeline) berpengaruh secara positif 

terhadap kepuasan pengguna aplikasi SIABON 

H0= Variabel ketepatan waktu (Timeline) tidak berpengaruh secara positif 

terhadap kepuasan pengguna aplikasi SIABON 

2.9 Model Penelitian  

Model penelitian merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting (Sugiyono, 2013:283). Model penelitian merupakan suatu pemikiran 

yang memberikan arahan untuk dapat sampai pada pemberian jawaban 

sementara atas masalah yang telah dirumuskan. Berdasarkan uraian telaah 

pustaka diatas, model penelitian yang dapat dikemukakan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Model Penelitian  
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Model penelitian di atas menggambarkan pada penelitian ini terdapat lima 

variabel bebas yang digunakan yaitu konten informasi aplikasi SIABON, format 

aplikasi SIABON, keakuratan informasi yang dihasilkan aplikasi SIABON, 

ketepatan waktu penyajian informasi aplikasi SIABON, dan kemudahan 

penggunaan aplikasi SIABON. Selain kelima variabel bebas juga terdapat satu 

variabel terikat yaitu kepuasan pengguna akhir. 

2.10 Penelitian Terdahulu 

` Adapun beberapa penelitian yang menggunakan model penelitian PLS 

SEM, yang di antaranya dideskripsikan sebagai berikut pada Tabel 1: 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian 
Penulis 

dan tahun 
Variable Hasil Penelitian 

1 Analisis Kepuasan 

Pengguna Akhir 

Aplikasi PLN Mobile 
Menggunakan 

Metode EUCS (End 

User Computing 

Satisfaction) 

Berdasarkan 
Prospektif 

Pelanggan PT.PLN 

(Persero) UP3 

Jember 

Arief 

Pujianto 

(2019) 

Content, 
Accuracy, 
Format, Ease 
Of Use, Dan 
Timeliness 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang sudah 

dilakukan pada PLN Mobile 
penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa Faktor 

- faktor yang berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kepuasan 
pengguna akhir aplikasi 

PLN Mobile diantaranya : 

1) Faktor content  

2) Faktor accuracy  

3) Faktor format  

4) Faktor timeliness  

2 Pengukuran 
Kepuasan Pengguna 

menggunakan 

metode EUCS dan 

Peningkatan 

Layanan Sistem 
Informasi Pelayanan 

Desa & Data 

Terpadu (SILADDU) 

Kabupaten 

Majalengka 

Budiman, 
Rodiansya

h & 

Abdurahm

an (2018) 

Content, 
Accuracy, 
Format, Ease 
Of Use, Dan 
Timeliness 

Hasil penelitian ini yaitu 
dengan menggunakan lima 

indikator EUCS yaitu: 

Content dengan 

mencantumkan tiga 

pernyataan terhadap 
responden yang mana 

pengguna       memilih 

jawaban setuju sebanyak 

lebih dari 80%,Accuracy 

dengan mencantumkan 

dua pernyataan terhadap 
responden dimana 

pengguna memilih jawaban 

setuju sebanyak 80%, pada 

Format juga mendapatkan 

hasil rata-rata 80% dengan 
pengguna memilih jawaban 

setuju, pada Ease of Use 

mendapatkan hasil rata-

rata 80% dimana pengguna 

memilih jawaban setuju, 

pada Timeliness juga 
mendapat  hasil  rata-rata 

80% dengan 
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3 Analisis Kepuasan 

Pengguna Sistem 
Informasi E-Campus 

Di Iain 

Bukittinggi 

Menggunakan 

Metode Eucs 

Arif 

Saputra 
, Denny 

Kurniadi 

(2019) 

Content, 
Accuracy, 
Format, Ease 
Of Use, Dan 
Timeliness 

Berdasarkan hasil analisis 

data dan pengujian hipotesis 
diperoleh hasil bahwa 

variabel content, accuracy, 

format, ease of use, dan 

timelines secara bersama 

sama berpengaruh terhadap 
kepuasan pengguna. 

Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh angka koefisien 

korelasi sebesar 85%. 

Berarti, secara statistik 

bahwa ada hubungan yang 
positif antara content, 

accuracy, format, ease of 

use, dan timeliness secara 

bersama dengan kepuasan 

pengguna Sistem Informasi 
E-Campus IAIN Bukittinggi 

4 Analisis Pengukuran 

Tingkat Kepuasan 

Pengguna 

Aplikasi Ovo 

Menggunakan 

Metode End User 
Computing 

Satisfaction (EUCS) 

Lilis 

Darwati & 

Fitriyani 

(2022) 

 

Content, 
Accuracy, 
Format, Ease 
Of Use, Dan 
Timeliness 

Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan 

Secara simultan Content, 

Accuracy , Format , Ease Of 

Use dan Timeliness 

berpengaruh secara 
signifikan terhadap 

kepuasan pengguna dan 

memiliki tingkat hubungan 

yang sangat kuat dengan 

kepuasan pengguna 
dengan nilai persentase 

73,2% sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel 

lain yg tidak dimasukkan 

kedalam penelitian. Dengan 

nilai persentase tersebut 
artinya pengguna OVO 

merasa puas dengan 

aplikasi OVO. 

5 Analisis Kepuasan 

Pengguna Aplikasi 

Driver Ojek Online 
Menggunakan 

Metode End User 

Computing 

Satisfaction (EUCS 

Syammari

yah 

Bawardi , 
Aditya 

Rachmadi

, Niken 

Hendraku

sma 

Wardani 
(2019) 

Content, 
Accuracy, 
Format, Ease 
Of Use, Dan 
Timeliness 

Dari hasil yang telah dilakukan 

bahwa rekomendasi dapat 

diberikan untuk meningkatkan 
kepuasan pengguna aplikasi 

driver ojek online pada variabel 

accuracydan   variabel 

timeliness.   Pada   variabel 

accuracy terdapat indikator 

Akurat yang memerlukan 
peningkatan performa aplikasi 

seperti   melakukan   update   

data   berkala. Padaindikator   

Ketepatan   Waktudalam 

variable timeliness memerlukan 
peningkatan kualitas sistem 

dalam aspek Ketepatan Waktu 

Sumber: Penelitian terdahulu 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat yang dipilih dalam melakukan penelitian ini adalah di Dinas Koperasi 

dan UKM Provinsi Jambi, yag beralamat di Jl. Jend. Ahmad Yani No.11, 

Telanaipura, Kec. Telanaipura, Kota Jambi, Jambi 36361. Waktu yang 

dibutuhkan penulis untuk melakukan penelitian ini adalah ± 6 (enam) bulan. 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Bahan dan alat yang yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Studi Literatur dan tinjauan pustaka terkait dengan analisis penerimaan 

penggunaan aplikasi Absensi SIABON 

b. Kuesioner terkait penelitian. 

c. Perangkat keras (hardware): Laptop TUF Gaming FX505GE dengan spesifikasi: 

prosesor intel core i5 dengan RAM 8 GB dan beberapa perangkat keras 

pendukung lainnya. 

d. Perangkat lunak (Sofware): Aplikasi SIABON, Microsoft office 2019, Google 

Crome, dan Aplikasi SPSS sebagai tools yang digunakan untuk pengolahan, 

pembuatan dokumentasi data penelitian hingga menjadi sebuah laporan 

3.3 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013:8). 

Dalam melakukan penelitian kuantitatif, salah satu langkah yang penting ialah 

membuat desain penelitian. Desain penelitian pada hakikatnya merupakan suatu 

strategi untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan dan berperan 

sebagai pedoman atau penuntun peneliti pada seluruh seluruh proses penelitian 

penelitian (Siyoto & Sodik, 2015:81). 

Hal senada juga dinyatatakan oleh Samsu (2017:41) desain penelitian 

(research design) merupakan gambaran totalitas perencanaan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian dan untuk mengantisipasi beberapa kesulitan yang 

mungkin terjadi selama proses penelitian dilakukan. Desain penelitian penting 

dilakukan karena merupakan strategi untuk mendapatkan data yang dibutuhkan 

untuk keperluan pengujian hipotesis atau untuk menjawab pertanyaan 
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penelitian. Selain itu, desain penelitian juga digunakan sebagai alat untuk 

mengontrol variabel yang berpengaruh dalam penelitian. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu desain ex-post facto dan 

termasuk ke dalam metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013:14), 

penelitian kuantitatif adalah metode penelititan yang berlandasakan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada polulasi atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di 

tetapkan. Metode kuantitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh 

mana pengaruh antara satu variabel dengan variabel lainnya. Penelitian ex- post 

facto menurut Sukardi (2019:211) yaitu “apa yang dikerjakan setelah kenyataan 

yang berarti penelitian ini disebut sebagai penelitian setelah kejadian. Peneliti 

menggunakan penelitian ex-post facto karena peristiwa dalam penelitian ini 

sudah terjadi. Penelitian ini menggunakan pendekatan End User Computing 

Satisfaction (EUCS), dimana EUCS merupakan metode untuk mengukur tingkat 

kepuasan dari pengguna suatu sistem aplikasi dengan membandingkan antara 

harapan dan kenyataan dari sebuah sistem informasi (Saputri & Alvin, 2020). 

Data penelitian ini diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 

pegawai Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jambi. 

3.4. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian merupakan proses seseorang dalam mempelajari hingga 

memperoleh pengetahuan baru dalam sebuah proses penelitian (Hamzah, 

2021:5). Dalam melakukan penelitian ini tentunya memerlukan adanya susunan 

tahapan penelitian yang jelas yang menjelaskan bagian dari tahapannya. Maksud 

dari kerangka kerja tersebut adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam 

menyelesaikan masalah dalam sebuah penelitian. Diawali dengan melakukan 

observasi terkait penelitian yang dilakukan, perumusan masalah, studi literatur, 

menyusun hipotesis, menentukan sampel penelitian, penyebaran kuesioner 

kepada responden, mengumpulkan data hasil lapangan yang telah didapatkan, 

melakukan analisa terhadap data yang telah didapat, membuat laporan hasil 

analisa terhadap data yang telah didapat, dan menarik kesimpulan. Berikut 

gambar kerangka kerja penelitian yang direncanakan penulis 
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Gambar 4: Kerangka Kerja Penelitian 

a. Observasi 

Pada tahap ini peneliti mendatangi langsung Kantor Dinas Koperasi dan UKM 

Provinsi Jambi untuk melihat secara langsung untuk melihat sejauh mana 

aplikasi SIABON digunakan 

b. Perumusan Masalah 

Tahap perumusan masalah untuk mengidentifikasi masalah, menentukan 

permasalahan, dan melakukan perumusan masalah yang telah dipilih oleh 

peneliti. Buatlah secara operasional dan membuat batasan-batasan 

masalahnya terutama dalam menentukan ruang lingkup masalah yang diteliti. 

c. Studi Literatur 

Studi literatur dengan mencari kajian pustaka dari bermacam-macam sumber 

penelitian melalui buku, jurnal, buku elektronik serta laporan penelitian- 

penelitian sebelumnya yang sesuai dengan penelitian 

d. Menyusun Hipotesis 

Proses penyusunan kerangka hipotesis berdasarkan kesimpulan- kesimpulan 

teoritis yang diperoleh dari studi literatur. Hipotesis digunakan sebagai 

penyataan mengenai populasi yang akan di uji kebenarannya berdasarkan 

data yang diperoleh dari sampel penelitian. 

e. Menentukan Sampel 

Dalam proses menentukan sampel, teknik yang digunakan dalam 

pengambilan sampel adalah Teknik Total sampling. Sugiyono (2013:82) 



 
 
 

23 
 

  

mengemukakan bahwa "Teknik Total sampling adalah teknik pengambilan 

sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi". 

f. Penyebaran Kuesioner 

Setelah sampel telah ditentukan, tahap selanjutnya yaitu penyebaran 

kuesioner yang akan di isi oleh responden dalam penelitian ini yaitu para staff 

yang bekerja di kantor Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jambi. Kuesioner ini 

disebar melalui googleform untuk melihat tingkat penerimaan pegawai 

terhadap Aplikasi SIABON. 

g. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data terkait kuesioner yang 

telah disebar menggunakan alat pengambil data berupa google forms atau alat 

pengukurnya. Metode pengambilan data adalah dengan menggunakan angket 

atau kuisioner yang berisi seperangkat pernyataan yang digunakan untuk 

mengukur tiap-tiap variabel yang akan diuji. Pengumpulan data dilakukan 

sendiri oleh peneliti melalui penyebaran kuesioner secara media google form 

sehingga mempermudah penyebarannya kepada responden. 

h. Analisis Data 

Pada tahap ini peneliti mengelola data yang telah terkumpul akan di analisis 

menggunakan alat statistik SPSS, Sesuai rancangan penelitian dan hipotesis 

penelitian yang akan di uji menggunakan metode analisis data SPSS. 

i. Pembuatan Laporan 

Pada tahap ini peneliti melakukan pembuatan laporan yang dibuat 

berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan. Bentuk dan 

sistematik laporan penelitian dapat berupa artikel ilmiah, laporan, skripsi, 

thesis atau disertasi. Tahap laporan penelitian ini merupakan tahap akhir 

dalam sebuah proses penelitian. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah berbagai cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data, menghimpun, mengambil, atau menjaring data penelitian 

Suwartono, 2014:41). Teknik pengumpulan data ada sua macam yaitu 

menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder. Sumber primer adalah 

sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan 

sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen 

(Sugiyono, 2013:137). Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau instrumen 

peneltian, maka dapat dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner, 
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observasi (pengamatan), dan gabungan ketiganya. Adapun Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Observasi 

Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan pengamatan langsung 

dan pencatatan secara sistematis terhadap obyek yang akan diteliti. Observasi 

dilakukan oleh peneliti dengan cara pengamatan dan pencatatan mengenai 

pelaksanaan pembelajaran dikelas. 

2. Kuesioner 

Kuesioner adalah mengumpulkan data dengan memberikan daftar pertanyaan 

kepada orang yang akan memberikan tanggapan atau menjawab pertanyaan 

yang diberikan dalam penelitian orang tersebut disebut responden (Raihan, 

2014:104). Daftar pertanyaan yang diberikan dapat bersifat tertutup (jawaban 

pertanyaan telah disediakan, responden hanya memilih dari jawaban yang 

telah disediakan), atau dapat bersifat terbuka (responden dapat menjawab 

sesuai dengan keinginannya terhadap yang ditanyakan, responden menjawab 

langsung tentang dirinya atau orang lain) atau kombinasi keduanya (tertutup 

dan keduanya). Agar penyataan yang terdapat dalam angket dapat terkontrol 

sesuai dengan variabel maka kita dapat melakukan item soal. Bentuk 

Kuesioner yang digunakan adalah angket tertutup yaitu dengan menggunakan 

pernyataan-pernyataan tertutup yang berisi tentang pernyataan dimana 

pegawai yang menjadi objek tinggal memilih jawaban yang telah disediakan. 

Kemudian jawaban-jawaban tersebut dimodifikasi dengan empat alternatif 

pilihan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat 

berupa kata-kata sebagai berikut: sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju (Sugiyono, 2013:93). Untuk keperluan analisis kuantitatif, 

maka jawaban itu dapat diberi skor sebagai berikut: 

a. Respon sangat setuju diberikan skor empat (4) 

b. Respon setuju diberikan skor tiga (3) 

c. Respon tidak setuju diberikan skor dua (2) 

d. Respon sangat tidak diberikan skor satu (1) 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data lansung dari tempat 

penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan- paraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, data yang relevan penelitian (Arikunto, 2013: 236). Teknik 

digunakan guna memperoleh data-data informasi yang penunjang dari data 

sebelumnya, seperti tentang data gambaran umum Dinas Koperasi dan UKM 
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Provinsi Jambi yang meliputi jumlah staff beserta jajarannya, keadaan tempat 

penelitian, sarana dan prasarana dan struktur organisasi. 

4. Studi Pustaka 

Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data dengan tinjauan 

pustaka ke perpustakaan dan pengumpulan buku-buku, artikel-artikel, 

internet, bahan-bahan tertulis serta referensi-referensi yang relevan dengan 

penelitian yang sedang dilakukan. Studi kepustakaan juga menjadi bagian 

penting dalam kegiatan penelitian karena dapat memberikan informasi 

tentang fenomena yang diteliti secara mendalam. 

3.5. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

 Menurut Kurniawan dan Puspitaningtyas (2016:66) Populasi merupakan 

keseluruhan dari unit yang diteliti. Hal ini senada dengan pendapat Syahrum dan 

Salim (2012:113) yang mengartikan populasi adalah keseluruhan objek yang 

akan diteliti berupa benda hidup ataupun mati. Sedangkan menurut Sugiyono 

(2013:80) "Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya". Jadi populasi 

bukan hanya orang, akan tetapi juga bias organisasi, binatang, hasil karya 

manusia dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah 

yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jambi, 

yang jumlah keseluruhannya 93 orang. 

2. Sampel Penelitian 

 Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Arikunto, 

2013:131). Senada dengan itu, sampel menurut Syahrum dan Salim (2012:114) 

merupakan bagian dari populasi yang menjadi objek penelitian (secara harfiah 

berarti contoh) yang diambil dengan cara tertentu. Sedangkan menurut Sugiyono 

(2013:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 

Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 

untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representatif (mewakili). Total sampling adalah teknik pengambilan sampel 

dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2013). Alasan 
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mengambil total sampling karena menurut Sugiyono (2013) jumlah populasi yang 

kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya. Sampel 

yang diambil dari penelitian ini adalah 93 orang. 

3.6. Definisi Operasional Variabel 

 Untuk menghindari persepsi dan kesamaan konsep dalam mengartikan istilah 

maka perlu ditegaskan beberapa istilah sebagai berikut: 

Tabel 2: Operasional Variabel 

Variabel Indikator 

Konten (Content) Variabel yang 

digunakan untuk mengukur 

kepuasan pengguna berdasarkan dari 

isi suatu aplikasi (Ngurah, Wijaya, & 

Suwastika, 2017) 

1. Information, informasi yang ada pada 

aplikasi dan kesesuaian informasi 

yang diberikan disesuaikan dengan 

kebutuhan pengguna  

2. Completeness, kelengkapan dalam 

suatu informasi yang presisi sehingga 

dapat berpengaruh pada kepuasan 

pengguna 

3. Benefit, kemampuan sebuah aplikasi 

dalam memberikan informasi yang 

bermanfaat 

4. Output, kemampuan sebuah aplikasi 

dalam memberikan output yang dapat 

dirasakan oleh pengguna (Istianah 

dan Yustanti, 2022) 

Akurasi (accuracy) mengukur 

kepuasan pengguna dari sisi 

keakuratan data ketika sistem 

menerima input kemudian 

meggolahnya menjadi informasi 

(Ngurah, Wijaya, & Suwastika, 2017). 

1. Conscientious, berhubungan dengan 

tingkat kebebasan dari kesalahan 

pengeluaran informasi 

2. Accurate, Kemampuan aplikasi dalam 

memberikan informasi sesuai dengan 

hak akses pengguna sehingga 

terbebas dari kesalahan 

3. Appropriate, menunjukkan seberapa 

jauh keluaran informasi 

berhubungan dengan permintaan 

para pemakai. Isi informasi harus 

berhubungan dengan masalah. 

(Istianah dan Yustanti, 2022) 

Format atau bentuk adalah mengukur 1. Service, kemampuan sebuah aplikasi 
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kepuasan pengguna dari sisi tampilan 

program aplikasi itu sendiri (Ngurah, 

Wijaya, & Suwastika, 2017). 

dalam memberikan pelayanan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna 

2. Appearance, tampilan dalam sebuah 

aplikasi memiliki desain yang 

berkualitas sehingga dapat menarik 

pengguna untuk melakukan 

keputusan menggunakan aplikasi 

tersebut 

3. Color, Menggunaan warna yang tepat 

digunakan pada sebuah aplikasi 

(Istianah dan Yustanti, 2022) 

Kemudahan dalam penggunaan (ease 

of use) mengukur kepuasan pengguna 

atau user friendly dalam 

menggunakan sistem seperti proses 

memasukan data mengolah data dan 

mencari informasi (Ngurah, Wijaya, & 

Suwastika, 2017) 

1. User Friendly, kemampuan yang 

membuat pengguna merasa nyaman 

dalam mengoperasikan sebuah 

aplikasi  

2. ServiceSystem, kemampuan aplikasi 

dalam menyediakan petunjuk 

penggunaannya yang dapat dirasakan 

oleh pengguna.  

3. Efficiency, kecepatan dalam 

pengerjaan “tugas” dalam website 

atau aplikasi perangkat lunak 

tertentu. 

4. Easy to Understand, kemampuan 

aplikasi dalam memberikan 

kemudahan melakukan absensi yang 

dapat dirasakan oleh pengguna. 

(Istianah dan Yustanti, 2022) 

Ketepatan Waktu (Timeliness) yaitu 

mengukur kepuasan pengguna dari 

sisi ketepatan waktu sistem dalam 

menyajikan atau menyediakan data 

dan informasi yang dibutuhkan oleh 

pengguna (Ngurah, Wijaya, & 

Suwastika, 2017) 

1. Call Time, keandalan sistem aplikasi 

dalam memenuhi batas respon yang 

disesuaikan dengan kebutuhan 

pengguna (cepat). 

2. Advanced System, tersedianya sistem 

dalam sebuah aplikasi yang dapat 

memberikan bantuan secara 

langsung Ketika terjadinya kendala. 

3. Up to date, proses penyajian informasi 

yang mudah dan sederhana, sehingga 
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memungkinkan untuk melakukan 

upgrade (pembaharuan) suatu 

informasi setiap waktu. (Istianah dan 

Yustanti, 2022) 

Kepuasan Pengguna adalah hasil dari 

proses perbandingan antara kinerja 

yang dirasakan dan harapan yang 

diinginkan (Prasetya & Harjanto, 

2020) 

1. Perceived Value, Kesesuaian antara 

nilai keuntungan yang didapatkan 

dan kualitas pelayanan yang 

diberikan 

2. Customer Expectation, Perasaan yang 

timbul pada pengguna setelah 

harapan terhadap perusahaan 

terpenuhi atau tidak. 

3. Perceived Quality, Keandalan kualitas 

layanan dalam memberikan 

pelayanan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pengguna (Istianah dan 

Yustanti, 2022) 

3.7 Uji Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data dikumpulkan 

dengan teknik kuisioner, yaitu dengan memberikan pertanyaan tertulis kepada 

responden. Selanjutnya responden memberikan tanggapan atas pertanyaan yang 

diberikan. Mengingat pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

angket, kualitas data hasil penelitian sangat bergantung kepada kualitas 

instrumen penelitian. Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel 

dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid 

dan reliabel. Jadi instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak 

untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. Untuk mengatasi hal 

tersebut diperlukan uji instrumen penelitian dimaksudkan untuk melakukan uji 

validitas dan reliabilitas pada item-item pertanyaan. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas berarti uji taraf keabsahan soal mengukur target yang diukur 

(Suwartono, 2014:68). Validitas menggambarkan kemampuan sebuah instrumen 

untuk mengukur apa yang ingin diukur (Syahrum dan Salim, 2014:133). Suatu 

angket dikatakan valid jika pertanyaan pada angket mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh angket tersebut. Maka makin 

tinggi validitas suatu instrumen, makin baik instrumen itu untuk digunakan. 

Penelitian ini selain menggunakan uji validitas isi (content validity) yaitu uji yang 
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menyatakan sejauh mana keterwakilan keseluruhan aspek yang diukur dalam 

instrumen. Dalam menghitung validasi setiap butir soal dapat menggunakan 

hitung manual dalam uji validitasnya dengan rumus korelasi product moment 

dari Person, yaitu sebagai berikut: 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan y  

N = jumlah sampel yang diteliti (responden) 

X = Skor masing-masing responden variabel X (tes yang disusun)  

Y = Skor masing-masing responden variabel Y (tes kriteria) 

Pada penelitian ini, peneliti menghitung statistik korelasi product moment 

dengan bantuan program IBM SPSS Statistics Versi 27 for window. Dengan 

kriteria pengujian jika harga r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan signifikansi 0,05), 

maka alat ukur tersebut valid dan begitu pula sebaliknya (Yusuf, 2017: 234). 

 

Tabel 3:  Validitas Instrumen 

Angka Korelasi Makna 

0.800  ̶  1.000 Sangat Valid 

0.600  ̶  0.800 Valid 

0.400  ̶  0.600 Cukup Valid 

0.200  ̶  0.400 Rendah 

0.000  ̶  0.200 Tidak Valid 

 

Dengan cara demikian akan dapat diketahui validitas tiap butir soal. Soal 

yang tidak valid dibuang dan diganti dengan yang lain, diujicobakan lagi dan 

seterusnya. Sehingga akhirnya didapat suatu set instrumen yang valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability yang 

mempunyai asal kata rely yang artinya percaya dan reliabel yang artinya dapat 

dipercaya. Keterpercayaan berhubungan dengan ketepatan dan konsistensi. 

Menurut Siyoto dan Sodik (2015:75) Instrumen penelitian dikatakan dapat 

dipercaya apabila memberikan hasil pengukuran penelitian yang relatif tetap 

secara konsisten. Kemampuan alat ukur tidak berubah dan tetap konsisten 

meskipun ada perubahan waktu (Syahrum dan Salim, 2014:135). Hal senada 

juga diungkapkan Kurniawan dan Puspitaningtyas (2016:97) uji reliabititas 

instrumen penelitian, merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui 
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kehandalan (tingkat kepercayaan) suatu item pertanyaan dalam mengukur 

variabel yang diteliti. Suatu instrumen penelitian dapat memiliki tingkat 

kepercayaan yang tinggi, jika hasil dari pengujian instrumen tersebut 

menunjukan hasil yang relatif tetap (konsisten). Dengan demikian, masalah 

reliabilitas instrumen berhubungan dengan masalah ketepatan hasil dari 

penelitian. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kestabilan suatu 

alat ukur. Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan internal consistency reliability. Pengujian reliabilitas dengan internal 

consistency, dilakukan dengan cara mengujicobakan suatu soal dan menghitung 

korelasi hasil uji coba dari kelompok yang sama, kemudian yang data diperoleh 

dianalisis dengan teknik tertentu. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

menggunakan teknik Cronbach’Alpha. Cronbach’Alpha digunakan untuk 

mengukur keandalan indikator indikator dalam instrumen penelitian yang 

memiliki skala nilai dari 0 sampai 1 (McDaniel dan Gates, 2013: 289). Jika skala 

itu dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan rentang yang sama, maka ukuran 

keandalan Alpha dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

Tabel 4 :  Reliabilitas Instrumen 

Angka Korelasi Makna 

0.800  ̶  1.000 Sangat Valid 

0.600  ̶  0.800 Valid 

0.400  ̶  0.600 Cukup Valid 

0.200  ̶  0.400 Rendah 

0.000  ̶  0.200 Tidak Valid 

Berdasarkan nilai Alpha Cronbach’s tersebut dapat dilihat tingkat reliabel 

suatu instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Dengan kriteria 

pengujian Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka angket atau angket 

dinyatakan reliabel atau konsisten. Sementara, jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 

maka angket atau angket dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten. Semakin 

reliabel suatu instrumen maka semakin baik instrumen tersebut untuk 

digunakan peneliti dalam penelitianya. Untuk uji reliabilitas peneliti 

menggunakan menghitung dengan bantuan program IBM SPSS Statistics Versi 

27 for window. 

3.8 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi 

informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat data dapat dengan mudah 

dipahami dan dimanfaatkan untuk menjawab rumusan masalah (Kurniawan dan 
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Puspitaningtyas, 2016:102). Dalam penelitian kuantitatif, analisis data 

merupakan tahapan yang dilakukan setelah keseluruhan data penelitian 

terkumpul. Menurut Siyoto dan Sodik (2015:89) analisis data disebut juga 

pengolahan data dan penafsiran data dalam analisis data terdapat rangkaian 

kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi 

data agar sebuah fenomena memiliki nilai social, akademis dan ilmiah. 

1. Analisis Deskriptif 

Tujuan analisis deskriptif adalah memberikan gambaran secara 

sistematis dan faktual dari objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 

tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku secara umum. 

Analisis statistika deskriptif membahas beberapa hal terkait mean, standar 

deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum. Statistik deskriptif setiap variabel 

diukur nilai pemusatan dengan mencari skor maksimal ideal, mean ideal, standar 

deviasi ideal 

2. Uji Persyaratan Analisis 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian 

berdistribusi secara normal atau tidak (Ghozali, 2018:120). Ada beberapa teknik 

yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data yaitu uji Chi-Kuadrat, uji 

lilliefors, dan uji kolmogorov smirnov. Untuk menguji normalitas data dalam 

penelitian ini menggunakan rumus kolmogorov smirnov (K-S) dengan 

menggunakan aplikasi statistik yaitu SPSS 27.0. Langkah-langkah untuk 

menguji normalitas data dengan aplikasi SPSS 27.0 sebagai berikut: 

a. Menghitung jumlah skor total jawaban responden tiap variable. 

b. Melakukan analisi menggunakan perintah analyze kemudian non parametric 

tesis 1 – sample K-S. 

c. Membandingkan nilai asymp. Sig (2tailed) dengan nilai signifikansi (α = 0.5). 

Setelah melakukan tahap tersebut, apabila nilai signifikan < 0,05 maka data 

berdistribusi tidak normal, jika nilai nilai signifikan > 0,05 maka data 

berdistribusi normal. 

2. Uji Linearitas 

Penggunaan uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua 

variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak (Ghozali, 2018:120). Uji ini 

digunakan sebagai syarat untuk menganalisis koralasi pearson atau regresi 

linear. Korelasi yang baik adalah terdapat hubungan yang linear antara konten, 

keakuratan, format, kemudahan pengguna, dan ketepatan waktu terhadap 

kepuasan pengguna aplikasi SIABON. Dasar penggunaan metode linear  dengan 

dilakukan dengan dua cara, yaitu: 
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1. Membandingkan nilai signifikan (Sig.) dengan taraf nyata (0,005). 

a. Jika Sig. > 0,05 maka ada hubungan yang linier secara signifikan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. 

b. Jika Sig. < 0,05 maka tidak ada hubungan yang linier secara signifikan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

2. Membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. 

a. Jika nilai F hitung < F Tabel, maka ada hubungan yang linier secara 

signifikan antar variabel bebas dengan variabel terikat. 

b. Jika nilai F hitung > F Tabel, maka ada hubungan yang linier secara 

signifikan antar variabel bebas dengan variabel terikat. 

Untuk memepermudah pengolahan data, maka pengujian linearitas dalam 

penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 27.0 

3. Uji Persyaratan Regresi 

1. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh antar 

variabel bebas yaitu konten, keakuratan, format, kemudahan pengguna dan 

ketepatan waktu (X) adalah benar-benar independent (tidak berkorelasi satu 

sama lain) sehingga diketahui tidak terdapat mulitkolinearitas (Ghozali, 

2018:121). Jika terjadi korelasi antara variabel independent, maka variabel 

tersebut dapat dikatakan tidak ortogonal. 

Salah satu cara untuk mendeteksi gejala multikolinearitas adalah dengan melihat 

nilai tolerance value atau Variance Inflation Factor (VIF). Untuk mendeteksi 

multikolinearitas dibutuhkan bantuan SPSS 27.0 dengan kategori sebagai 

berikut: 

1. Jika skor Variance Inflation Factor (VIF) > Signifikasi Alpha (0,05), maka 

sesama variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas. 

2. Jika skor Variance Inflation Factor (VIF) < Signifikasi Alpha (0,05), maka 

sesama variabel bebas terjadi multikolinearitas. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018:120) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu 

pengamatan kepengamatan yang lain. Dalam pengamatan ini untuk mendeteksi 

keberadaan heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji Arch. Uji Arch adalah 

meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen (Ghozali, 

2018:137). Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:  

1. Jika nilai p-value ≥ 0,05 maka H0 diterima, yang artinya tidak terdapat 

masalah heteroskedasisitas. 
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2. Jika nilai p-value ≤ 0,05 maka H0 ditolak yang artinya terdapat masalah 

heteroskedastisitas. 

4. Pengujian Hipotesis Statistik 

1. Uji Parsial (Uji T)  

Menurut Silaen & Widiyono (2013:214), uji parsial atau uji t adalah uji 

statistik untuk koefisien regresi yang hanya satu koefisien regresi mempengaruhi 

variabel terikat (dependent) (Silaen & Widiyono, 2013:214).  

Uji t atau uji parsial dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh suatu 

variable independen secara parsial terhadap variasi variable dependen. Adapun 

dasar pengambilan kesimpulan pada uji t ialah sebagai berikut: 

a. Apabila nilai thitung < t tabel dan jika probabilitas (signifikasi) > 0,05 (α), maka 

H0 diterima, artinya variable independen secara parsial (individual) tidak 

mempengaruhi variable dependen secara signifikan. 

b. Apabila nilai t hitung > t tabel dan jika probabilitas (signifikasi) <0, 05(α), maka 

H0 ditolak, artinya variable independen secara parsial (individual) 

mempengaruhi variable dependen secara signifikan. 

2. Uji Simultan (Uji F) 

 Menurut Silaen & Widiyono (2013:214), uji simultan atau uji F adalah uji 

statistik untuk koefisien regresi yang serentak atau bersama-sama 

mempengaruhi variabel terikat (dependent). Uji yang digunakan dalam uji 

simultan (F) menggunakan SPSS 27.0 Dengan dasar pengambilan keputusan 

sebagai berikut: 

1. Jika Fhitung> Ftabel dengan taraf signifikan 5% (0,05) maka Ha diterima, 

sehingga dapat dikatakan bahwa variabel bebas dari model regresi dapat 

menerangkan variabel terikat secara bersama-bersama. 

2. Jika Fhitung< Ftabel dengan taraf signifikansi 5% (0,05) maka Ha ditolak. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel bebas dari model regresi 

linear berganda tidak mampu menjelaskan variabel terikatnya. 

2. Uji Koefisien Determinan (R2) 

Koefisien determinasi adalah kuadrat dari nilai koefisien korelasi, artinya 

perubahan kepuasan pengguna (Y) yang disebabkan variable konten, keakuratan, 

format, kemudahaan dan ketepatan waktu (X) adalah sebesar kuadrat koefisien 

〖(R〗^(2)) (Sugiyono, 2013:151). Koefisien determinasi menjelaskan besarnya 

persentase pengaruh variabel bebas (X) terhadap naik turunnya nilai variabel 

terikat (Y), sedangkan selisihnya dari 100% adalah pengaruh yang disebabkan 

dari faktor lain yang tidak diteliti 

Kesimpulan dari koefisien determinasi R2 : 
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1. Jika koefisien determinasi (mendekati satu) menunjukan semakin baik 

kemampuan X menerangkan Y dimana 0 < R² < 1. 

2. Jika R² semakin kecil (mendekati nol), maka akan dapat dikatakan bahwa 

pengaruh variabel bebas adalah kecil terhadap variabel terikat. Hal ini berarti 

model yang digunakan tidak kuat untuk menerangkan pengaruh variabel 

bebas yang diteliti terhadap variabel terikat. 
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IV. HASIL PENELITIAN  

4.1 Menentukan Sampel 

Dalam proses menentukan sampel, teknik yang digunakan dalam 

pengambilan sampel adalah non-probability sampling dengan metode total 

sampel. Dimana teknik non probability sampling adalah cara pengambilan 

sampel dengan semua objek atau elemen dalam populasi tidak memiliki 

kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Metode Total Sampel 

merupakan teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan 

populasi. Alasan mengambil total sampling karena jumlah populasi yang kurang 

dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya 

Berdasarkan pernyataan diatas sampel yang mejadi responden dalam 

penelitian ini sebanyak 93 orang seluruh total pegawai di Dinas Koperasi dan 

UKM Kota Jambi, hal dilakukan untuk mempermudah dalam pengolahan data 

dan untuk hasil pengujian yang lebih baik 

4.2 Hasil Pengumpulan Data 

Setelah melakukan pengumpulan data kepada 93 responden, yaitu 

pegawai Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jambi. Berdasarkan hal tersebut maka 

diketahui karakteristik responden terbagi dalam 2 kategori yaitu jenis kelamin 

dan rentang usia.  

1. Karakteristik Jenis Kelamin Responden 

Tabel 5. Karakteristik Jenis Kelamin Responden di Dinas Koperasi 

dan UKM Provinsi Jambi 

No Jenis Kelamin Jumlah % 

1 Laki-laki 55 59,1 

2 Perempuan 38 40,9 

 Jumlah 93 100 

Sumber: Data Primer 2023 

Berdasarkan data pada table diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

jumlah responden terbanyak pada Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jambi 

dalam penelitian ini adalah responden dengan jenis kelamin Laki-laki yaitu 

sebanyak 55 orang atau 59,1% dari total keseluruhan sampel. Sedangkan jumlah 

responden yang berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 38 orang atau 40,9% 

dari jumlah keseluruhan sampel. Maka yang disimpulkan bahwa Sebagian besar 

responden yang mengisi kuisioner pada penelitian ini adalah berjenis kelamin 

Laki-Laki 
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 Gambar 5. Chart Jenis Kelamin Responden 

 

1. Karakteristik Rentang Usia Responden 

Tabel 6. Karakteristik Usia Responden di Dinas Koperasi dan UKM 

Provinsi Jambi 

No Usia Jumlah % 

1 17-25 Tahun 12 13% 

2 26-35 Tahun 19 20,4% 

3 36-45 Tahun 32 34,4% 

4 46-55 Tahun 16 17,2% 

4 56-65 Tahun 14 15% 

 Jumlah 93 100% 

Sumber: Data Primer 2023 

Kelompok umur didasarkan pada kategori umur menurut Departemen 

Kesehatan RI tahun 2009, yang mana umur 17-25 tahun dikatakan sebagai 

remaja akhir, 26-35 tahun adalah masa dewasa awal, 36-45 tahun adalah masa 

dewasa akhir, 46-55 tahun adalah masa lanjut usia (lansia) awal dan 56-65 tahun 

adalah masa lansia akhir 

Berdasarkan data pada tabel 6 diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

jumlah responden terbanyak dalam penelitian ini adalah responden dengan usia 

36-45 tahun yaitu sebanyak 32 orang atau 34,4% dari jumlah keseluruhan 

sampel. Maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik Usia Responden di Dinas 

Koperasi dan UKM Provinsi Jambi dari 93 responden yaitu berusia 36-45 tahun 

Laki-Laki Perempuan

40,9% 

59,1% 
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Gambar 6. Chart Rentang Usia Responden 

 4.3 Hasil Uji Instrumen 

a. Uji Instrumen Data Validitas 

Validitas menunjukkan sejauh mana kesesuaian hasil penelitian dengan 

keadaan yang sebenarnya atau sejauh mana hasil penelitian mencerminkan 

keadaan yang sebenarnya Jadi, ada kesesuaian antara indikator yang digunakan 

untuk mengukurnya. 

Pengujian validitas dilakukan dengan bantuan komputer menggunakan 

program SPSS for Windows Versi 27.0. dalam penelitian ini pengujian validitas 

hanya dilakukan terhadap 30 responden. Pengambilan keputusan berdasarkan 

pada nilai rhitung > rtabel sebesar 0,361 untuk df =30-2=28; a=0.025 maka 

item/pertanyaan tersebut valid dan sebaliknys 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas 

No Variabel Butir rhitung rtabel Kriteria 

1 Content (isi) X1.1 0.739 0.361 Valid 

  X1.2 0.902 0.361 Valid 

  X1.3 0.599 0.361 Valid 

  X1.4 0.781 0.361 Valid 

2 ACCURACY X2.1 0.541 0.361 Valid 

 (keakuratan) X2.2 0.745 0.361 Valid 

  X2.3 0.768 0.361 Valid 

  X2.4 0.808 0.361 Valid 

3 FORMAT X3.1 0.753 0.361 Valid 

 (bentuk) X3.2  0.894 0.361 Valid 

  X3.3        0.909 0.361  

  X3.4  0.884 0.361  

 

 

17-25 26-35 36-45 46-55 56-65

15% 13%

34,4% 

20,,4% 17,2% 
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No Variabel Butir rhitung rtabel Kriteria 

   X4,.1 0.792 0.361 Valid 

 EASE OF 

USEA 

(kemudahan) 

      X4.2 0.881 0.361 Valid 

4 X4.3 0.815 0.361 Valid 

 X4,.5 0.779 0.361 Valid 

5 TIME LINE X5.1 0.886 0.361 Valid 

 (ketepatan X5.2 0.877 0.361 Valid 

 waktu) X5.3 0.825 0.361 Valid 

  X5.4 0.668 0.361 Valid 

6 User 

Satisfaction 

(kepuasan 

pelanggan) 

     Y.1       0.792 0.361 Valid 

     Y.2 0.660 0.361 Valid 

     Y.3 0.846 0.361 Valid 

     Y.4 0.683 0.361 Valid 

Sumber: Data Primer 2023 

Berdasarkan tabel 7, maka dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk 

variabel memiliki status valid, karena nilai rhitung>rtabel sebesar 0.361. 

b. Uji Instrumen Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran yang dilakukan 

tetap konsisten apabila diukur kembali pada orang yang sama diwaktu yang 

berbeda atau pada orang yang berbeda diwaktu yang sama. 

Koefisien reabilitas instrumen dimaksudkan untuk melihat konsistensi 

jawaban butir-butir pertanyaan yang diberikan oleh responden. Reabilitas 

dihitung menggunakan rumus “Alpha Cronbach”. Perhitungan dilakukan dengan 

komputer program SPSS 27.0. Adapun reabilitas untuk masing-masing variabel 

hasilnya disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabe
l 

ralpha Kriteria 

1 Content (Isi) 0.760 Reliabel 

2 Accuracy (Keakuratan) 0.687 Reliabel 

3 Format (Bentuk) 0.882 Reliabel 

4 Ease Of Usea (Kemudahan) 0.834 Reliabel 

5 Time Line (Ketepatan Waktu) 0.817 Reliabel 

6 User Satisfaction 

(Kepuasan Pelanggan) 
0.738 Reliabel 

Sumber: Data Primer 2023 

 Berdasarkan tabel 8 uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan 

yang dinyatakan valid. Suatu variabel dikatakan reliabel jika jawaban terhadap 

pertanyaan selalu konsisten. Jadi hasil koefisien reliabilitas variabel sebesar 0.05, 

ternyata memiliki nilai “Alpha Cronbach” lebih besar dari 0.05, yang berarti 

keenam variabel dinyatakan reliabel. 
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4.4 Hasil Analisis Data 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian menggunakan analisis 

regresi sederhana. Hal ini disebabkan penelitian dirancang untuk mengetahui 

arah, pengaruh dan kekuatan hubungan dari variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Uji Statistik Deskriptif ini bertujuan untuk memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata hitung (mean), 

standard deviasi, maximum, dan minimun. Berikut adalah hasil pengujian 

statistic deskriptif pada tabel 9 berikut ini: 

Tabel 9. Statistik Deskriptif 

Berdasarkan tabel 9 diatas, maka diketahui bahwa: 

1. Variabel X1 yaitu konten (content) mempunyai nilai minimum 4 dan nilai 

maksimum 16 yang diperoleh serta rata-rata sebesar 10,8280 sedangkan 

standar deviasinya 3,27249.  

2. Variabel X2 yaitu keakuratan (accurancy) mempunyai nilai minimum 4 dan 

nilai maksimum 16 yang diperoleh serta rata-rata sebesar 9,7419 sedangkan 

standar deviasinya 3,55058.  

3. Variabel X3 yaitu format mempunyai nilai minimum 4 dan nilai maksimum 16 

yang diperoleh serta rata-rata sebesar 11,1720 sedangkan standar deviasinya 

3,94148.  

4. Variabel X4 yaitu kemudahan penggunaan (ease of us) mempunyai nilai 

minimum 4 dan nilai maksimum 16 yang diperoleh serta rata-rata sebesar 

10,0860 sedangkan standar deviasinya 3,71734  

5. Variabel X5 yaitu ketepatan waktu (timeliness) mempunyai nilai minimum 4 

dan nilai maksimum 16 yang diperoleh serta rata-rata sebesar 9,5484 

sedangkan standar deviasinya 3,88564.  

6. Variabel Y yaitu kepuasaan pengguna mempunyai nilai minimum 4 dan nilai 

maksimum 16 yang diperoleh serta rata-rata sebesar 9,9355 sedangkan 

standar deviasinya 3,60195.  
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2. Uji Prasyaratan Analisis 

1. Hasil Uji Normalitas  

 Setelah data dari semua variabel X dan Y telah terkumpul, kemudian 

data tersebut dianalisis normalitasnya dengan menggunakan rumus 

kolmogorov smirnov dengan bantuan SPSS versi 27. Uji normalitas dilakukan 

dengan tujuan  menunjukan bahwa data tersebut berada di sekitar nilai rata-

rata normal. Pengambilan keputusan dalam uji normalitas yaitu jika nilai 

signifikan > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.  

Tabel 10. Uji Normalitas 

 Berdasarkan tabel 10 di atas, dapat diketahui nilai Asymp. Sig sebesar 

0,102 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,050. Maka hal tersebut 

menunjukan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Selain dengan uji 

kormogolov smirnov, normalitas data juga dapat dilihat dalam bentuk grafik 

normal P-Plot. Kriteria sebuah data dikatakan normal apabila sebaran titik-

titik yang ada pada gambar mendekati garis diagonal, sebagaimana disajikan 

dalam gambar berikut: 

  Gambar 7. Grafik Normal P;pilot 
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 Berdasarkan gambar 7 di atas dapat dilihat bahwa titik-titik yang 

dihasilkan penelitian berdekatan dengan garis diagonal, yang berarti data 

residual yang tersaji dalam penelitian ini berdistribusi secara normal. 

2. Hasil Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak.  Uji linearitas dilakukan dengan 

menggunakan bantuan SPSS versi 27.0. Dasar penggunaan metode linear 

dapat dengan dilakukan dengan membandingkan nilai signifikan (Sig.) dengan 

taraf nyata (0,005). Jika Sig. > 0,05 maka ada hubungan yang linier secara 

signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Hasil uji linearitas 

dengan menggunakan bantuan SPSS versi 27.0 dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 11. Linearitas 

No Variabe
l 

Nilai Sig Kriteria 

1 Content (Isi) 0.071 Linear 

2 Accuracy (Keakuratan) 0.370 Linear 

3 Format (Bentuk) 0.315 Linear 

4 Ease Of Usea (Kemudahan) 0.201 Linear 

5 Time Line (Ketepatan Waktu) 0.066 Linear 

 

Berdasarkan tabel 11 di atas, maka dapat dilihat bahwa semua nilai Sig dari 

seluruh variable >0,05. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

yang linear secara signifikan dari seluruh variabel X  dengan variabel Y. 

 

3. Uji Prasyaratan Regresi 

1. Uji Multikoleniaritas 

Cara untuk mendeteksi gejala multikolinearitas adalah dengan melihat 

nilai tolerance value atau Variance Inflation Factor (VIF). Berikut hasil uji 

multikoleniaritas dengan menggunakan bantuan SPSS 27.0: 

Tabel 12 Hasil Uji Multikoleniaritas 
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Pengujian multikolineritas dapat dilihat dari nilai Variance Inflatio Factor 

(VIF) dan nilai toleransi. Jika nilai tolerance > 0,10 maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinieritas. Namun jika nilai tolerance < 0,10 maka 

dapat disimpulkan bahwa tersebut terjadi multikolinieritas 

Berdasarkan Tabel 12 di atas nilai VIF sebesar 1.634, 2.639, 1.386, 3.088, dan 

2.457 yakni berada pada rentang nilai 1-10 artinya tidak terdapat gejala 

multikolinearitas. Sedangkan jika dilihat dari nilai tolerance, maka dapat 

dilihat nilai tolerance X1,X2,X3,X4, dan X4 sebesar 0,612 0,379 0,722 0,324 

0,407 > 0,10. Dengan begitu artinya tidak terdapat gejala multikoleniaritas 

pada seluruh variabel X . 

2. Hasil Uji Heterogenitas 

Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji korelasi 

rank spearman dan uji scatterplot melalui bantuan SPSS Versi 27.0. Jika 

signifikansi Unstandardized Residual (sig. > 0,05) berarti tidak ada 

heterokedastisitas begitupun sebaliknya. Berikut hasil uji heterokedastisitas: 

 

Tabel 13 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber:  Data olahan peneliti menggunakan SPSS versi 27.0 

 

Berdasarkan tabel 4.19 di atas dapat dilihat Nilai Sig pada seluruh variabel. 

Kelima variabel tersebut memiliki nilai Sig > 0,05 dan dapat dikatakan bahwa 

hal ini menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi 

pada penelitian ini. dan variabel-variabel independen dapat dinyatakan tidak 

mengalami heteroskedastisitas. Sedangkan pengujian heteroskedastisitas 

menggunakan grafik scatterplot. Selain itu juga dapat dilihat dari grafik 

scatterplot dari model regresi dalam penelitian ini yang disajikan pada gambar 

dibawah ini: 
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Gambar 8 Grafik Scatterplot 

Berdasarkan gambar 8 di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas sebab tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di 

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. 

 

4. Pengujian Hipotesis Statistik  

1. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 14. Hasil Uji Parsial 

Sumber: Data Primer 2023 

Berdasarkan tabel 14 diatas menunjukan bahwa variabel isi tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan pengguna dengan sig >0.05 yaitu (0.947), 

variabel keakuratan tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna dengan sig 

>0.05 yaitu (0.183), variabel format berpengaruh terhadap kepuasan pengguna 

dengan sig<0.05 yaitu (0.025), variabel kemudahan berpengaruh terhadap 

kepuasan pengguna dengan sig<0.05 yaitu (0.001), dan variabel ketepatan waktu 
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tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna dengan sig >0.05 yaitu (0.727). 

dapat disimpulkan bahwa dari kelima variabel independen yang paling dominan 

memiliki pengaruh ke variabel dependen yaitu variabel kemudahan dengan sig 

(0.001). 

Berdasarkan tabel 14 diatas maka diketahui: 

1. Variabel Conten (X1): Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,947, dimana nilai 

sig. 0,947 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak 

yang berarti bahwa Variabel Conten (X1) tidak ada pengaruh secara parsial 

terhadap variable kepuasan pengguna (Y).  

2. Variabel keakuratan (X2): Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0, 183, dimana 

nilai sig. 0,183 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H2 

ditolak yang berarti bahwa variabel bebas Variabel keakuratan (X2) tidak ada 

pengaruh secara parsial terhadap variablel kepuasan pengguna (Y).  

3. Variabel format (X3): Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,025, dimana nilai 

sig. 0,025 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H5 diterima dan H0 ditolak 

yang berarti bahwa Variabel format (X3) ada pengaruh secara parsial 

terhadap variabel kepuasan pengguna (Y) 

4. Variabel kemudahan (X4): Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001, dimana 

nilai sig. 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H4 diterima dan H0 

ditolak yang berarti bahwa Variabel kemudahan (X4) ada pengaruh secara 

parsial terhadap variabel kepuasan pengguna (Y).  

Variabel ketepatan waktu (X5): Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0, 0,727 

dimana nilai sig. 0,727 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan 

H3 ditolak yang berarti bahwa Variabel ketepatan waktu (X5) tidak ada pengaruh 

secara parsial terhadap variabel (Y)  

2. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 15. Uji Simultan (Uji F) 

Sumber: Data Primer 2023 

Berdasarkan tabel 15 diatas terlihat nilai signifikan pada tabel anova nilai 

signifikan yaitu 0,001 < 0,050 Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh 
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positif dan signifikan antara seluruh variable konten, keakuratan, format, 

kemudahan pengguna dan ketepatan waktu (X) terhadap variabel kepuasaan 

pengguna (Y)   

3. Uji Koefisien Determinan (Uji R2) 

Selanjutnya koefisien determinasi menjelaskan besarnya persentase 

pengaruh variabel bebas yaitu konten, keakuratan, format, kemufdahan 

pengguna dan ketepatan waktu (X) terhadap naik turunnya nilai variabel terikat 

yaitu kepuasan pengguna (Y), sedangkan selisihnya dari 100% adalah pengaruh 

yang disebabkan dari faktor lain yang tidak diteliti. Hasil perhitungan koefisien 

determinasi secara simultan (R2) dapat diperoleh melalui data pengolahan 

sebagai berikut: 

Tabel 16. Hasil Uji Koefisien Determinan (Uji R2) 

Sumber: Data Primer 2023 

Berdasarkan tabel tersebut, dihasilkan nilai koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,785 (78,5%). Hal ini berarti bahwa pengaruh variabel bebas 

yaitu konten, keakuratan, format, kemufdahan pengguna dan ketepatan waktu 

(X) terhadap variabel terikat yaitu kepuasan pengguna (Y), pada pegawai Dinas 

Koperasi dan UKM Provinsi Jambi sebesar 78,5% dan 21,5% sisanya dipengaruhi 

variabel lain. 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

A. Pengaruh isi (content) terhadap kepuasan pengguna aplikasi SIABON 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan regresi linear didapatkan 

signifikan 0,947 < 0.05 maka secara statistik dapat disimpulkan tidak ada 

Pengaruh isi (content) terhadap kepuasan pengguna aplikasi SIABON pada 

karyawan di Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jambi. Maka kesimpulan yang 

diambil adalah H0 diterima dan H1 ditolak 

Penelitian yang dilakukan oleh Subiyakto & Ahlan (2014) menjelaskan 

bahwa variabel content pada model penelitian ini berada dalam dimensi input dan 

variabel ini dimungkinkan untuk mempengaruhi variabel lainnya dalam dimensi 

proses dan output. Semakin besar persepsi positif pengguna aplikasi terhadap isi 

aplikasi maka semakin besar pula persepsi kepuasan pengguna aplikasi dan 

sebaliknya.  
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Dimensi content mengukur kepuasan pengguna ditinjau dari sisi isi dari 

suatu sistem. Isi dari sistem biasanya berupa fungsi dan modul yang dapat 

digunakan oleh pengguna sistem dan juga informasi yang dihasilkan oleh sistem. 

Dimensi content juga mengukur apakah sistem menghasilkan informasi yang 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Semakin lengkap modul dan informasi yang 

diberikan sistem maka tingkat kepuasan dari pengguna akan semakin tinggi dan 

sebaliknya. 

B. Pengaruh keakuratam (accuracy) terhadap kepuasan pengguna aplikasi 

SIABON 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan regresi linear didapatkan 

signifikan 0.183 > 0.05 maka secara statistik dapat disimpulkan tidak ada 

Pengaruh keakuratan (accuracy) terhadap kepuasan pengguna aplikasi SIABON 

pada karyawan di Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jambi. Maka kesimpulan 

yang diambil adalah H0 diterima dan H2 ditolak 

Penelitian yang dilakukan oleh Sari & Syamsudin (2017), Pengaruh positif 

dalam hipotesis ini menunjukkan bahwa semakin besar persepsi positif pengguna 

aplikasi terhadap keakuratan informasi yang dihasilkan oleh aplikasi, semakin 

besar pula persepsi kepuasan pengguna aplikasi.  

Dimensi Accuracy mengukur kepuasan pengguna dari sisi keakuratan 

data ketika sistem menerima input kemudian mengolahnya menjadi informasi. 

Keakuratan sistem diukur dengan melihat seberapa sering sistem menghasilkan 

output yang salah ketika mengolah input dari pengguna, selain itu dapat dilihat 

pula seberapa sering terjadi error atau kesalahan dalam proses pengolahan data. 

C. Pengaruh format terhadap kepuasan pengguna aplikasi SIABON 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan regresi linear didapatkan 

signifikan 0.025 < 0.05 maka secara statistik dapat disimpulkan ada Pengaruh 

format terhadap kepuasan pengguna aplikasi SIABON pada karyawan di Dinas 

Koperasi dan UKM Provinsi Jambi. Maka kesimpulan yang diambil adalah H3 

diterima dan H0 ditolak 

Bentuk atau format dari aplikasi berpengaruh positif terhadap kepuasan 

pengguna aplikasi. Hasil pengujian hipotesis pada penelitian Sari & Syamsudin 

(2017) menjelaskan bahwa semakin besar persepsi kepuasan pengguna sebuah 

aplikasi makan semakin besar juga persepsi positif pengguna aplikasi. 

Dimensi format mengukur kepuasan pengguna dari sisi tampilan dan 

estetika antar muka sistem, format laporan atau informasi yang dihasilkan oleh 

sistem apakah antarmuka dari sistem itu menarik dan apakah tampilan dari 

sistem memudahkan pengguna ketika menggunakan sistem sehingga secara 

tidak langsung dapat berpengaruh terhadap tingkat efektifitas dari pengguna. 
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D. Pengaruh kemudahan penggunaan (ease of use) terhadap kepuasan 

pengguna aplikasi SIABON 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan regresi linear didapatkan 

signifikan 0.001 < 0.05 maka secara statistik dsapat disimpulkan ada Pengaruh 

kemudahan penggunaan (ease of use) terhadap kepuasan pengguna aplikasi 

SIABON pada karyawan di Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jambi. Maka 

kesimpulan yang diambil adalah H4 diterima dan H0 ditolak 

Rasman (2012) menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan ini 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna akhir. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa semakin mudah sebuah aplikasi dioperasikan 

oleh pengguna, maka tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem tersebut 

makin meningkat. Dimensi Ease of Use mengukur kepuasan pengguna dari sisi 

kemudahan pengguna atau user friendly dalam menggunakan sistem seperti 

proses memasukkan data, mengolah data dan mencari informasi yang 

dibutuhkan. 

E. Pengaruh ketepatan waktu (Timeline) terhadap kepuasan pengguna 

aplikasi SIABON 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan regresi linear didapatkan 

signifikan 0.0727 > 0.05 maka secara statistik dapat disimpulkan ada tidak ada 

Pengaruh ketepatan waktu erhadap kepuasan pengguna aplikasi SIABON pada 

karyawan di Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jambi. Maka kesimpulan yang 

diambil adalah H0 diterima dan H5 ditolak 

Rasman (2012) menunjukkan bahwa variabel ketepatan waktu 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna akhir. 

Dimensi Timeliness mengukur kepuasan pengguna dari sisi ketepatan 

waktu sistem dalam menyajikan atau menyediakan data dan informasi yang 

dibutuhkan oleh pegawai. Sistem yang tepat waktu dapat dikategorikan sebagai 

sistem real-time, berarti setiap permintaan atau input yang dilakukan oleh para 

pegawai akan langsung diproses dan output akan ditampilkan secara cepat tanpa 

harus menunggu lama.  

 



 
 
 
 

 

49 
 

 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Kepuasan Pengguna 

Dalam Menggunakan Aplikasi Absensi Siabon di Dinas Koperasi Dan Ukm 

Provinsi Jambi Menggunakan Metode End User Computing Satisfaction (Eucs) 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

a. Variabel Content (isi) aplikasi SIABON tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pengguna. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa kualitas Content (isi) 

informasi aplikasi SIABON tidak memuaskan pengguna. Secara umum 

responden sudah dikategorikan tidak berpengaruh dengan sig <0.05 yaitu 

(0.947). 

b. Variabel Accurancy (keakuratan) aplikasi SIABON tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan pengguna. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa 

kualitas Accurancy (keakuratan) yang baik dan kemudahan dalam mencari 

informasi produk atau layanan pada aplikasi sangat mempengaruhi 

kepuasan pengguna aplikasi. Secara umum responden sudah dikategorikan 

tidak berpengaruh dengan sig >0.05 yaitu (0.183). 

c. Variabel Format (bentuk) aplikasi SIABON berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pengguna. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa kualitas Format 

(bentuk) sudah memuaskan pengguna. Secara umum responden sudah 

dikategorikan berpengaruh dengan sig >0.05 yaitu (0.025) 

d. Variabel Ease of Use (kemudahan pengguna) aplikasi SIABON berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan pengguna. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa 

kualitas Ease of Use (kemudahan pengguna) aplikasi SIABON sudah 

memuaskan pengguna. Secara umum responden sudah dikategorikan 

berpengaruh dengan sig <0.05 yaitu (0.001). 

e. Variabel Timeliness (ketepatan waktu) aplikasi SIABON tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan pengguna. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa 

kualitas Timeliness (ketepatan waktu) aplikasi SIABON tidak memuaskan 

pengguna. Secara umum responden sudah dikategorikan tidak berpengaruh 

dengan sig <0.05 yaitu (0.727). 

f. Peneliti mendapati 3 dari 5 hipotesis ditolak pada penelitian ini dimana tidak 

terdapat kepuasan dari 3 variabel tersebut yaitu, isi terhadap kepuasan 

pengguna, keakuratan terhadap kepuasan pengguna, dan bentuk terhadap 

kepuasan pengguna dikarenakan nilai t-test pada kedua hipotesis ini berada 

dibawah nilai standar yang dapat diterima  
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g. Peneliti mendapati 2 dari 5 hipotesis diterima pada penelitian ini dimana 

terdapat kepuasan dari 2 variabel tersebut, yaitu kemudahan terhadap 

kepuasan pengguna, dan format terhadap kepuasan pengguna dikarenakan 

nilai t-test pada kedua hipotesis ini berada diatas nilai standar sehingga 

dapat diterima.  

h. Hal ini dapat diartikan bahwa aplikasi SIABON memenuhi tingkat kepuasan 

dari segi kemudahan dan ketepatan dan tidak memenuhi kepuasan dari segi 

isi, keakuratan, dan ketepatan waktu. Oleh karena itu diharapkan 

pengembang sistem dapat mengoptimalkan aplikasi dari segi isi agar aplikasi 

SIABON lebih lengkap dengan berbagai fitur seperti, dari segi keakuratan 

titik lokasi sehingga karyawan di kantor langsung dapat absen dengan cepat, 

dan dari segi ketepatan waktu sehingga aplikasi tidak lamban dibuka atau 

bahkan error dan karyawan dapat absen dengan tepat waktu.  

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Saran dari peneliti untuk penelitian mendatang jika melakukan penelitian 

dengan topik yang sama yaitu tentang analisis kepuasan pengguna aplikasi 

absensi tetapi menggunakan metode yang berbeda dan dikota yang berbeda 

sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pembanding. 

2. Saran dari peneliti kepada pihak pengembang dari aplikasi SIABON dapat 

melakukan pengembangan aplikasi SIABON khususnya dari segi isi aplikasi 

yang kurang lengkap tanpa adanya rekapan absen, kemudian segi 

keakuratan dimana titik lokasi pada aplikasi tidak akurat para pegawai telah 

dikantor tetapi tidak bisa melakukan absen karna pada aplikasi masih diluar 

area kantor, dan dari segi ketepatan waktu dimana aplikasi sangat lamban 

dan bahkan error di jam masuk dan pulang kantor. Pihak pengembang 

diharapkan dapatvmeningkatkan kualitas sehingga para karyawan dapat 

merasakan kepuasaan dari aplikasi SIABON. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Dokumentasi Peneliti Melakukan Observasi Awal 

 

Lampiran 2. Tampilan Aplikasi SIABON 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 5. Tabel Penentuan R tabel  

Sumber: Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kualitatif, 

Kuantitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 87.  
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Lampiran 6. Angket Penelitian 
Kuesioner Penelitian 

  

1. Identitas Pegawai 

Nama : 

Umur : 
Jenis kelamin : 

 
2. Petunjuk Pengisian Angket 

 

1) Bacalah pernyataan berikut dengan cermat dan seksama. 

2) Pilihlahlah alternative jawaban sesuai dengan pendapat atau keyakinan 

sendiri dengan cara memberi tanda (√ ) pada kolom yang tersedia. Adapun 

keterangan alternative jawaban adalah sebagai berikut: 

• SS = Sangat Setuju 

• S = Setuju 

• TS = Tidak Setuju 

• STS = Sangat Tidak Setuju 

3) Bila ada pernyataan yang kurang jelas, minta penjelasan pada peneliti. 

4) Tiap jawaban yang anda berikan kepada peneliti merupakan bantuan yang 

tak ternilai bagi penelitian ini, untuk itu peneliti mengucapkan terima kasih 

yang sebesar-besarnya. 

1. Kuesioner Metode EUCS (End User Computing Satisfaction)  

No Variabel Pertanyaan SS S TS STS 

1 Content (isi) 1. Apakah aplikasi SIABON 
menyediakan konten 

informasi sesuai 

kebutuhanan anda? 

    

2. Apakah aplikasi SIABON 

menyediakan konten atau 

informasi yang lengkap? 

    

3.  Apakah  absensi yang 
ditampikan dalam SIABON 

mudah dipahami dan jelas? 

    

4.  Isi dan informasi yang 

dihasilkan oleh SIABON 
sangat membantu 
anda dalam bekerja? 

    

2 ACCURACY 

(keakuratan) 

1. Apakah SIABON jarang 
terjadi error ketika anda 
menggunakannya? 

    

2. Informasi yang dihasilkan 
SIABON) sangat akurat? 

    

3. SIABON menghasilkan 
informasi yang dapat 
diandalkan, dipercaya, 
tepat dan benar? 
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4. Apakah penyajian 
absensi sangat cepat ? 

    

3 FORMAT 

(bentuk) 
1.  SIABON mempunyai 

struktur menu yang 

teratur? 

    

2. Apakah Blackground 

SIABON ini memuaskan? 

    

  3. Apakah tampilan aplikasi 

SIABON memiliki 

tampilan yang menarik 

    

  4. Komposisi warna dalam 

SIABON sangat baik 

sehingga tidak melelahkan 

mata dan tidak 

membosankan? 

    

4 EASE OF 

USE 
(kemudahan

) 

1.  Apakah aplikasi SIABON 

mudah untuk dipahami 

    

2. Apakah menu dalam 
aplikasi SIABON mudah 
digunakan ? 

    

3. Apakah aplikasi SIABON 
dapat digunakan dengan 
cepat dan tepat? 

    

4. Apakah mudah absensi 

menggunakan aplikasi 

SIABON? 

 

    

5 TIME LINE 

(ketepatan 

waktu) 

1. Apakah SIABON mudah 
diakses ? 

    

2.Apakah Melakukan absensi 

dengan aplikasi SIABON 
aksesnya sangat cepat ? 

    

3. Apakah sistem aplikasi 

SIABON dapat memberikan 

bantuan secara real time 

Ketika ada kendala ? 

    

4. Apakah aplikasi SIABON 

memberikan informasi 

yang up to date (terkini)? 

    

6 User 

Satisfactio

n 
(kepuasan 

pelanggan) 

1. Apakah anda puas dengan 

SIABON ? 

    

2. Apakah anda puas dengan 

desain SIABON tersebut ? 

    

3. Apakah dengan adanya 

pelayanan SIABON 

mempermudah perkerjaan  
anda ? 

    

4. Apakah loading SIABON 

sangat cepat ? 
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 Kisi-kisi Kuesioner 

 

Variabel Indikator Deskriptor No 

Item 

Jum

lah 
Item 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Konten (Content) 
 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

Information 

Informasi yang ada pada aplikasi 

dan kesesuaian informasi yang 

diberikan disesuaikan dengan 

kebutuhan pengguna 

1 1 

 

 

Completeness 

Kelengkapan dalam suatu 

informasi yang presisi sehingga 

dapat berpengaruh pada kepuasan 
pengguna 

2 1 

 

Benefit 

Kemampuan sebuah aplikasi 

dalam memberikan informasi yang 

bermanfaat 

 

3 1 

 

 
Output 

Kemampuan sebuah aplikasi 

dalam memberikan output yang 
dapat dirasakan oleh pengguna 

  

4 1 

Jumlah 4 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Akurasi 

(accuracy) 

Conscientious Berhubungan dengan tingkat 

kebebasan dari kesalahan 

pengeluaran informasi 

1 1 

Accurate Kemampuan aplikasi dalam 

memberikan informasi sesuai 

dengan hak akses pengguna 
sehingga terbebas dari kesalahan 

2,3 2 

Appropriate Menunjukkan seberapa jauh 

keluaran informasi berhubungan 

dengan permintaan para pemakai. 

Isi informasi harus berhubungan 

dengan masalah 

4 1 

Jumlah 
 

4 

 

 

 

 

 
 

 

 

Format atau 

bentuk 

Service kemampuan aplikasi Jenius dalam 

memberikan pelayanan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna 

1 1 

Appearance tampilan dalam sebuah aplikasi 

memiliki desain yang berkualitas 

sehingga dapat menarik pengguna 
untuk melakukan keputusan 

menggunakan aplikasi tersebut 

2,3 2 

Color Menggunaan warna yang tepat 

digunakan pada sebuah aplikasi 

4 1 

 

Jumlah 

4 



 

64  

 

 
 

 

 

 

 
 

 

Kemudahan 

dalam 

penggunaan 

(ease of use) 

 

 
 

User Friendly 

kemampuan yang membuat 

pengguna merasa nyaman dalam 
mengoperasikan sebuah aplikasi 

1 1 

 

 

ServiceSystem 

kemampuan aplikasi dalam 

menyediakan petunjuk 

penggunaannya yang dapat 

dirasakan oleh pengguna 

2 1 

 

Efficiency 

kecepatan dalam pengerjaan 

“tugas” dalam website atau 

aplikasi perangkat lunak tertentu  

3 1 

 

 

Easy to 
Understand 

kemampuan aplikasi dalam 

memberikan kemudahan 

melakukan transaksi yang dapat 
dirasakan oleh pengguna 

4 1 

Jumlah 4 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Ketepatan 

Waktu 

(Timeliness 

Call Time keandalan sistem sebuah aplikasi 

dalam memenuhi batas respon 

yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pengguna (cepat). 

1 1 

Advanced 

System 
tersedianya sistem dalam 
sebuah aplikasi yang dapat 
memberikan bantuan secara 
langsung Ketika terjadinya 
kendala 

2,3 2 

Up to date proses penyajian informasi yang 

mudah dan sederhana, sehingga 

memungkinkan untuk melakukan 

upgrade (pembaharuan) suatu 
informasi setiap waktu. 

4 1 

Jumlah 

 

4 

 

 

 

 
 

 

 

 

Kepuasan 

Pengguna 

Perceived 

Value 

Kesesuaian antara nilai 

keuntungan yang didapatkan dan 

kualitas pelayanan yang diberikan 

1 1 

Customer 

Expectation 

Perasaan yang timbul pada 

pengguna setelah harapan 
terhadap perusahaan terpenuhi 

atau tidak 

2,3 2 

Perceived 

Quality 

Keandalan kualitas layanan dalam 

memberikan pelayanan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan 

pengguna 

4 1 

 
Jumlah 

4 

JUMLAH TOTAL 24 
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Lampiran 7. Meter Tabel Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

 
  Nama  

X1
.1 

X1
.2 

X1
.3 

X1
.4 

TOTA
L X1 

X2
.1 

X2
.2 

X2
.3 

X2
.4 

TOTA
L X2 

X3
.1 

X3
.2 

X3
.3 

X3
.4 

TOTA
L X3 

X4
.1 

X4
.2 

X4
.3 

X4
.4 

TOTA
L X4 

X5
.1 

X5
.2 

X5
.3 

X5
.4 

TOTA
L X5 

Y.
1 

Y.
2 

Y.
3 

Y.
4 

TOTA
L Y 

1 Hamdan,SH,M.Si 3 2 3 2 10 2 2 2 3 9 2 3 2 2 9 3 3 3 3 12 3 2 2 2 9 3 2 3 2 10 

2 Inneka Verianingsih  3 2 3 2 10 3 2 3 2 10 2 3 3 3 11 3 3 2 2 10 2 2 2 3 9 2 3 2 2 9 

3 Hardi 2 2 3 2 9 2 2 3 2 9 3 3 2 1 9 3 2 2 3 10 2 2 2 3 9 2 2 2 2 8 

4 Nopisah 2 2 3 2 9 2 3 3 2 10 3 3 2 4 12 1 1 1 2 5 2 2 2 3 9 1 2 2 2 7 

5 Ari Noviansah 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 2 2 10 3 3 4 4 14 4 3 2 3 12 4 2 3 2 11 

6 Wastiati 3 3 2 2 10 2 3 2 2 9 3 3 3 3 12 2 2 2 2 8 2 2 2 3 9 2 2 2 2 8 

7 Zuhriyani 2 2 3 2 9 1 3 3 2 9 3 2 2 2 9 3 3 3 3 12 2 2 2 2 8 2 2 3 2 9 

8 Ahmad Dimata 3 3 2 2 10 2 3 3 2 10 3 3 3 3 12 2 2 1 3 8 1 1 1 3 6 2 2 2 2 8 

9 Jamila  2 2 3 2 9 1 2 2 2 7 3 3 4 4 14 2 3 2 3 10 2 2 1 1 6 2 2 2 2 8 

10 Nelliyati Hasibuan 4 4 4 3 15 3 3 3 3 12 3 4 4 4 15 3 3 4 3 13 3 3 3 4 13 3 3 4 3 13 

11 Purwanto 3 3 3 3 12 3 4 4 3 14 4 4 4 4 16 4 4 2 2 12 2 2 2 4 10 4 3 3 2 12 

12 Muhammad, S.E  3 2 3 2 10 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 2 3 2 3 10 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 

13 
Gustian Probani 
Sakti. B,. S. E  

3 2 2 2 9 2 2 2 2 8 2 2 3 2 9 2 2 3 2 9 3 3 2 2 10 2 2 2 3 9 

14 
Rini Minang Sari . 
S.H  

3 3 3 2 11 2 3 2 2 9 1 2 1 2 6 1 1 2 2 6 1 1 2 1 5 3 2 4 2 11 

15 Suparno. S.E  2 2 4 3 11 2 3 1 1 7 2 1 2 2 7 2 2 2 1 7 2 1 2 1 6 1 1 2 2 6 

16 
Niken Pratiwi, S.E., 

M.M  
3 3 3 3 12 2 2 2 3 9 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 

17 Riza,. S.E  2 2 2 2 8 2 1 2 2 7 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 2 3 3 2 10 2 1 1 1 5 

18  Ulfa Novriza 3 3 3 4 13 2 3 3 2 10 3 3 3 3 12 3 3 2 3 11 2 2 2 3 9 2 3 3 2 10 

19 Aripin 3 4 3 4 14 3 4 3 4 14 3 4 4 3 14 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 2 11 

20 Maryati 3 3 3 2 11 2 3 3 2 10 3 3 3 3 12 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 2 3 2 2 9 

21 Puti Oryzawati 2 2 3 2 9 1 3 3 1 8 2 3 4 4 13 3 2 2 2 9 2 2 2 2 8 2 3 2 1 8 

22 J.Ilyas.M 3 3 3 4 13 2 3 3 2 10 2 3 3 4 12 3 2 2 2 9 2 1 2 2 7 1 3 2 2 8 

23 Alfiansyah 3 2 3 2 10 2 3 3 2 10 3 2 2 2 9 3 2 2 2 9 2 1 1 4 8 2 3 2 1 8 

24 Ardiansyah.A.Zukri 3 4 4 3 14 2 4 4 4 14 3 3 3 4 13 4 4 4 3 15 3 3 4 3 13 3 4 3 4 14 

25 Emawati 2 2 3 2 9 1 3 3 1 8 2 2 2 2 8 2 1 1 1 5 1 2 2 2 7 2 2 1 2 7 

26 S.Manar 4 4 4 3 15 1 4 4 4 13 4 4 4 4 16 3 4 3 4 14 3 4 3 3 13 3 3 3 3 12 

27 Zuffran 2 2 3 2 9 2 3 3 2 10 3 4 4 4 15 3 2 2 2 9 2 2 2 2 8 2 3 1 2 8 

28 Karollin Hat 4 3 3 2 12 2 3 3 4 12 2 2 2 2 8 4 2 2 4 12 2 1 1 3 7 3 3 1 1 8 

29 Arif Susanto 3 4 3 3 13 4 3 3 3 13 3 4 3 4 14 3 3 4 3 13 4 3 4 3 14 4 3 4 3 14 

30 
Eka Marisca 
Harliyani 

3 3 3 2 11 2 2 2 2 8 3 3 4 4 14 2 2 2 2 8 1 1 1 1 4 2 4 3 1 10 
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Lampiran 8. Meter Tabel Penelitian 

 

   

NO Nama  
X1
.1 

X1
.2 

X1
.3 

X1
.4 

TOTAL 
X1 

X2
.1 

X2
.2 

X2
.3 

X2
.4 

TOTAL 
X2 

X3
.1 

X3
.2 

X3
.3 

X3
.4 

TOTAL 
X3 

X4
.1 

X4
.2 

X4
.3 

X4
.4 

TOTAL 
X4 

X5
.1 

X5
.2 

X5
.3 

X5
.4 

TOTAL 
X5 

Y.
1 

Y.
2 

Y.
3 

Y.
4 

TOTA
L Y 

1 Rhory marandino 3 3 4 3 13 2 3 3 3 11 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 2 3 3 3 11 3 3 3 2 11 

2 Dinda Agnes Yolanda 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 2 3 11 3 3 3 3 12 

3 

Tri Putra Agung 

Anugrah  4 4 4 4 16 2 4 4 3 13 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 

4 Riza 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 3 4 3 4 14 4 4 4 4 16 4 3 3 3 13 3 3 3 3 12 

5 Marisa eka putri 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 

6 Chairani, S. E 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 

7 M ardiansyah  4 4 4 4 16 1 4 4 4 13 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

8 

Inneka 

Verianingsih,S.ST.ME
.Sy 3 4 3 4 14 3 4 3 3 13 4 3 3 3 13 3 3 3 4 13 3 4 3 3 13 4 3 3 3 13 

9 
Dra. Ulfa 
Novriza,M.Si 3 2 3 2 10 2 3 3 2 10 2 2 2 2 8 3 3 2 3 11 2 2 2 2 8 3 2 2 2 9 

10 Aripin,S.Sos 3 2 4 4 13 2 4 3 3 12 2 2 2 3 9 4 4 3 4 15 3 3 2 2 10 2 2 4 2 10 

11 Purwanto,S.H 3 3 3 2 11 2 2 2 2 8 2 3 2 2 9 3 3 2 3 11 2 2 2 3 9 2 3 2 2 9 

12 J.Ilyas.M,S>E,M.Si 3 2 3 3 11 2 3 2 3 10 2 2 3 3 10 4 4 3 4 15 3 3 3 3 12 2 2 3 3 10 

13 Rini Mayang Sari,S.H 3 2 4 3 12 2 3 2 3 10 2 2 2 2 8 4 4 3 3 14 3 3 2 3 11 2 2 3 2 9 

14 MARYATI,S.H 3 3 4 3 13 2 2 3 2 9 3 3 3 3 12 3 3 3 2 11 3 3 3 3 12 2 3 3 2 10 

15 
Dr.Hj.Puti 
Oryzawati,S.H,M.H 3 3 3 3 12 2 3 3 4 12 2 3 2 3 10 4 3 3 3 13 3 3 3 3 12 2 3 3 3 11 

16 Dra.JAMILA 3 3 3 2 11 2 2 3 3 10 2 3 2 3 10 3 3 2 3 11 3 3 2 2 10 2 3 2 2 9 

17 

Alfiyansyah,S.Sos,M.

M 3 3 3 3 12 2 3 3 3 11 2 2 2 3 9 3 3 3 4 13 3 3 3 3 12 3 3 4 3 13 

18 Ahmad Dimata,SE 3 3 2 2 10 2 3 2 2 9 3 3 3 3 12 2 2 2 2 8 3 2 2 2 9 2 3 2 2 9 

19 

Ardiansyah.A.Zukri,

M.E 3 3 4 4 14 3 3 4 3 13 3 3 3 3 12 4 3 3 3 13 3 3 3 3 12 3 3 3 2 11 

20 Suparno,SE 4 2 3 3 12 2 2 3 3 10 2 2 2 2 8 3 3 3 3 12 3 3 2 2 10 2 2 3 2 9 

21 Hj.Emawat,SE,M.Si 3 3 3 3 12 2 2 3 3 10 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 2 11 3 2 3 2 10 

22 Nelliyati Hasibuan,SE 3 3 3 3 12 2 3 2 3 10 3 3 3 3 12 3 3 2 3 11 3 3 2 2 10 3 2 3 2 10 

23 S.Manar,SE,M.M 3 2 4 3 12 2 3 2 3 10 2 2 3 3 10 3 3 3 3 12 3 3 2 2 10 3 2 3 2 10 

24 WASTIATI,SE 3 3 2 2 10 2 3 2 3 10 3 3 3 3 12 2 2 3 2 9 2 3 2 2 9 3 3 3 2 11 

25 Kadiman,SE 3 3 2 3 11 2 2 2 3 9 3 3 3 3 12 3 2 2 3 10 3 3 2 2 10 3 3 2 2 10 

26 Hardi,S.Sos 3 2 3 2 10 2 3 3 3 11 2 3 3 3 11 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 2 11 

27 Muhammad,SE 3 3 3 2 11 2 3 3 3 11 3 3 3 3 12 3 3 3 4 13 4 3 3 3 13 3 3 3 3 12 
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28 NOPISAH,SE.ME 2 3 4 3 12 3 3 3 4 13 3 4 4 3 14 4 4 4 4 16 4 4 4 3 15 4 3 3 3 13 

29 
Ari 
Noviansah,S.STP,M.H 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 

30 Zuhriyani,S.T,M.Si. 3 3 3 3 12 1 3 3 3 10 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 4 3 1 11 

31 

Gustian Probani 

Sakti.B,SE 4 4 4 3 15 3 3 3 3 12 3 2 3 3 11 3 3 3 4 13 4 3 3 3 13 3 3 2 2 10 

32 Niken pratiwi 3 2 3 2 10 1 3 3 2 9 3 3 4 4 14 3 3 3 2 11 3 2 2 2 9 3 4 2 2 11 

33 Mustika 2 2 3 2 9 1 3 3 3 10 3 2 2 2 9 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 

34 Novita 3 3 4 4 14 2 2 2 2 8 3 3 4 4 14 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 2 4 2 2 10 

35 Sri Ekayanti 2 2 4 2 10 1 3 2 2 8 4 4 4 4 16 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 

36 Yolanda 2 2 3 1 8 1 2 2 2 7 3 3 3 4 13 3 3 2 1 9 3 1 1 1 6 2 4 1 1 8 

37 

Eka Espiroza Indarta, 

S.E.  4 4 2 2 12 1 2 4 2 9 3 4 2 4 13 2 2 2 2 8 1 2 2 3 8 2 3 2 1 8 

38 Tessa Asfinarita 3 3 3 2 11 1 3 2 2 8 3 3 2 4 12 2 2 1 1 6 3 2 2 3 10 1 4 1 1 7 

39 Iin Hariani 3 3 3 3 12 1 3 3 3 10 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 

40 doni 2 3 3 2 10 1 3 2 2 8 2 2 2 4 10 2 1 1 1 5 1 1 2 4 8 2 2 3 2 9 

41 Kurniawan, S.E.  3 2 3 2 10 1 3 2 1 7 3 3 2 3 11 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 

42 Susilo Adinata 2 3 1 2 8 1 4 3 2 10 4 4 4 4 16 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 

43 Zuffran, S.E. 2 2 2 2 8 1 3 3 2 9 4 3 3 3 13 2 1 1 1 5 1 1 2 3 7 2 4 2 2 10 

44 Karollin Hat 3 3 2 2 10 2 3 3 2 10 2 4 2 4 12 2 2 2 1 7 2 1 2 1 6 2 3 1 1 7 

45 Arif Susanto 2 3 3 3 11 3 3 3 2 11 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 

46 
Eka Marisca 
Harliyani 2 4 2 1 9 1 1 1 2 5 4 4 2 4 14 3 2 2 2 9 2 2 2 4 10 2 4 2 2 10 

47 Inggrit Darmanita 4 1 4 4 13 4 4 4 4 16 1 1 4 2 8 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

48 Giyat Baryono 2 3 3 2 10 2 3 3 2 10 2 4 4 4 14 2 2 2 2 8 2 1 1 2 6 2 2 2 1 7 

49 
Wahyu Joloseno 
Gondo 2 3 2 3 10 2 3 2 3 10 2 3 2 3 10 2 3 2 3 10 2 3 2 3 10 2 2 2 1 7 

50 Mona Yunita, A.Md 2 3 2 1 8 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 

51 Indratno Ajora 3 3 2 2 10 2 3 3 2 10 4 4 4 4 16 3 3 2 2 10 2 2 2 4 10 1 3 2 1 7 

52 

Ravie Julistian, 

S.STP 3 3 3 3 12 3 4 3 3 13 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 3 3 2 2 10 2 3 3 2 10 

53 Nuskan, S.E.  4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

54 Tuti Aslina, A.Md.  3 3 3 2 11 2 3 2 2 9 4 4 4 4 16 3 1 3 2 9 2 2 3 3 10 2 4 2 1 9 

55 Nely, S.E 1 1 4 4 10 1 4 4 2 11 1 3 2 3 9 2 2 2 2 8 3 2 2 4 11 2 4 4 4 14 

56 Agus Wahyudia Rini 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 

57 

Handri Wijaya 

Saputra  4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 2 2 12 

58 Ratumas Nursiyah 2 3 2 2 9 1 3 3 1 8 4 3 3 3 13 2 2 2 3 9 3 2 2 3 10 2 3 2 2 9 

59 Toha Mahksun 3 3 3 2 11 2 3 3 2 10 4 3 4 4 15 4 2 2 2 10 2 2 1 2 7 1 2 1 2 6 

60 Astuti 1 1 4 4 10 4 1 1 1 7 1 1 1 1 4 4 4 4 3 15 4 3 4 4 15 1 1 3 4 9 

61 Oca vebry Andriginus 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
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62 Ariski Yuliardi 3 3 3 2 11 1 3 3 1 8 3 3 2 4 12 3 1 1 1 6 1 1 1 3 6 1 3 1 1 6 

63 
ibnu wicak 
danurdara 3 3 3 2 11 2 2 3 2 9 4 3 2 3 12 3 2 2 2 9 1 1 2 3 7 2 3 2 1 8 

64 Nouval Dwi Satria 3 3 3 3 12 1 3 3 1 8 3 3 2 3 11 2 1 1 1 5 1 1 1 1 4 2 3 2 2 9 

65 Ajuman 3 2 3 2 10 2 3 3 1 9 1 1 1 1 4 3 3 1 1 8 1 2 2 3 8 2 2 2 2 8 

66 rido ilham widodo 4 3 3 2 12 2 3 3 2 10 3 3 4 4 14 4 3 3 3 13 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 

67 Rafika Ulfa 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 

68 neneng marlina rizky 2 2 3 3 10 4 2 2 2 10 4 3 2 3 12 3 2 2 2 9 2 2 2 2 8 2 3 2 2 9 

69 anggita renita 3 3 3 1 10 1 3 3 1 8 3 2 3 2 10 2 2 2 1 7 1 1 2 1 5 2 1 2 1 6 

70 kuswara 4 4 4 2 14 2 2 1 1 6 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 

71 yunisman 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

72 budi antoni 1 2 3 4 10 1 2 4 3 10 4 1 2 3 10 4 1 2 3 10 4 1 2 3 10 4 1 2 3 10 

73 muhammad fikri 3 4 4 1 12 2 3 3 2 10 3 2 2 2 9 2 2 2 2 8 2 2 2 1 7 1 2 2 1 6 

74 tri sutrisno 4 4 4 2 14 2 4 4 2 12 4 3 2 4 13 2 2 2 2 8 2 2 2 3 9 2 3 2 1 8 

75 muryadin, S.Pd.I 3 3 2 2 10 1 4 3 2 10 3 4 4 4 15 2 2 1 1 6 2 1 3 3 9 2 3 1 2 8 

76 putri ayu efendi 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 

77 myrna pusparani  4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

78 dahliati 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

79 agus triyanto 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 3 3 3 13 3 3 4 3 13 4 4 3 3 14 

80 damayanti 3 3 1 3 10 3 3 4 4 14 4 3 4 4 15 3 4 3 4 14 4 3 4 3 14 4 4 3 4 15 

81 Reny Dwijayanti, S.P 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 2 1 2 6 2 1 2 1 6 1 1 2 1 5 

82 Randi Setiawan 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

83 

Sri Mardliani Putri, 

S.Kom 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 2 2 6 

84 yahya 3 2 3 2 10 1 1 3 1 6 3 2 2 4 11 3 2 1 3 9 1 1 1 2 5 2 3 2 1 8 

85 jeny novianti  4 3 3 2 12 2 2 2 2 8 4 4 4 4 16 3 2 2 3 10 1 1 2 1 5 1 3 1 1 6 

86 Bravo Aro Cardova 3 2 3 2 10 1 1 4 1 7 3 4 2 4 13 3 3 2 2 10 3 1 1 2 7 2 4 2 1 9 

87 
Ahmad hasbi  
ashidiqi 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

88 Dinda Dwi Saputri 2 1 2 3 8 4 2 2 1 9 1 2 1 4 8 3 1 1 2 7 1 1 1 3 6 2 1 1 2 6 

89 irvan adhe 4 2 4 3 13 1 1 4 3 9 2 3 3 1 9 1 2 2 3 8 2 2 1 2 7 3 2 4 3 12 

90 gusfrendi 3 2 4 2 11 2 2 2 2 8 2 1 2 4 9 4 3 4 2 13 1 1 2 1 5 2 4 4 4 14 

91 Dinda Agnes Yolanda 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

92 muhammad riko 2 2 2 4 10 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 

93 Apta salki 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 
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Lampiran 9. Karakteristik Responden 

 

Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah % 

1 Laki-laki 55 59,1 

2 Perempuan 38 40,9 

 Jumlah 80 100 

 

Umur 

No Usia Jumlah % 

1 17-25 Tahun 12 13% 

2 26-35 Tahun 19 20,4% 

3 36-45 Tahun 32 34,4% 

4 46-55 Tahun 16 17,2% 

4 56-65 Tahun 14 15% 

 Jumlah 93 100% 

 

Lampiran 10. Hasil Uji Validitas 

X1 (ISI) 
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X2 (KEAKURATAN) 

 

X3 (FORMAT) 
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X4 (KEMUDAHAN0 

 

X5 (KETEPATAN WAKTU0 
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Y (KEPUASAN PENGGUNA) 

 

 

Lampiran 11. Hasil Uji Reliabilitas 

X1 (ISI) 
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X2 (KEAKURATAN) 

 

 

X3 (FORMAT) 

 

 

X4 (KEMUDAHAN) 
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X5 (KETEPATAN WAKTU) 

 

 

Y (KEPUASAAN PENGGUNA) 

 

 

 

Lampiran 12 Tabel Frekuensi  

X1 (ISI) 
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X2 (KEAKURATAN) 
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X3 (FORMAT) 

 



 
 
 
 

 

77  

 

 

 

 

X4 (KEMUDAHAN) 
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X5 (KETEPATAN WAKTU) 
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Y (KEPUASAAN PENGGUNA) 
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Lampiran 13 Hasil Analisis Regresi 

 

Statistik Deskriptif 
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Uji Normalitas  
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Uji Linearitas 
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Uji Multikolinearitas 

 

Uji Heteroskedastissitas 
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Uji Parsial 

 

 

Uji Simultan  

 

 

Koefisien Determinasi  

 

 

 

 


